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ABSTRAK 

       Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) dengan judul 

“Analisis Al-Mas}lah}ah Al-Mursalah Terhadap Program Sekolah Pra Nikah Oleh 

Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) di Surabaya”. Skripsi ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan yang dituangkan  ke dalam dua rumusan masalah, 

yaitu: Bagaimana pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah oleh pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) di Surabaya dan Bagaimana analisis al-
mas}lah}ah al-mursalah terhadap program Sekolah Pra Nikah oleh pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) di Surabaya. 

       Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang dihimpun dengan 

menggunakan teknik pengumpulan dokumentasi, observasi, dan interview. Data 

yang sudah dikumpulkan selanjutnya disusun dan dianalisis menggunakan 

deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif bertujuan menggambarkan dan 

menjelaskan secara sistematik mengenai program Sekolah Pra Nikah pusat 

pembelajaran keluarga(PUSPAGA) di Surabaya yang kemudian dianalisis dalam 

perspektif al-mas}lah}ah al-mursalah. 

Hasil penelitian mengenai program Sekolah Pra Nikah yang diadakan oleh pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) di Surabaya dapat disimpulkan: pertama, 

dalam pelaksanaannya belum terlaksana dengan baik karena yang seharusnya ada 

4 materi hanya disampaikan 3 materi saja dalam 3 sesi dalam sehari. Selain itu, 

beberapa pemateri secara mendadak tidak bisa hadir dan tidak ada pemateri 

penggantinya; kedua, program Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh 

pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) dilihat dari segi kegiatan maupun dari 

materi yang disampaikan oleh pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) kota 

Surabaya memberikan manfaat dalam mengedukasi pasangan yang akan menikah, 

telah memenuhi syarat-syarat al-mas}lah}ah al-mursalah. 

       Sejalan dengan hasil penelitian tersebut maka pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) disarankan: pertama, memperbaiki pelaksanaan dengan menjadi 4 

sesi sehingga tiap bulannya 4 materi itu bisa terlaksana semua; kedua, menambah 

materi yang lainnya; ketiga, bisa bekerjasama dengan Kementerian Agama Kota 

Surabaya yang dalam hal ini juga melakukan kegiatan pendidikan pra nikah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Para mujtahid sepakat bahwa nikah adalah suatu ikatan yang 

dianjutkan syariat. Orang yang sudah berkeinginan untuk nikah dan 

khawatir terjerumus kedalam perbuatan zina,sangat dianjurkan untuk 

melaksanakan nikah. Yang demikian adalah lebih utama daripada haji, 

sholat, jihad, dan puasa sunnah.1 

       Ikatan tersebut dinyatakan dalam bentuk ijab dan qabul yang harus 

diucapkan dalam satu majelis, baik langsung oleh mereka yang 

bersangkutan,yaitu calon suami dan calon istri, jika kedua-duanya 

sepenuhnya berhak atas dirinya menurut hukum atau oleh mereka yang 

dikuasakan untuk itu. 

       Subtansi yang terkandung dalam syariat pernikahan adalah menaati 

perintah Allah serta sunnah Rasul-Nya, yaitu menciptakan kehidupan 

rumah tangga yang mendatangkan kemaslahatan, baik bagi perlaku 

pernikahan itu sendiri, anak keturunan, kerabat maupun masyarakat. Oleh 

karena itu, pernikahan tidak hanya bersifat kebutuhan internal yang 

bersangkutan, tetapi mempunyai kaitan eksternal yang melibatkan banyak 

pihak. Sebagai suatu perikatan yang kukuh, pernikahan dituntut untuk 

menghasilkan suatu kemaslahatan yang kompleks, bukan sekedar 

penyaluran kebutuhan biologis. Pengertian yang dikemukakan oleh ulama 

                                                           
1 Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, terj. 

Abdulah Zaki Alkaf (Bandung: Hasyimi, 2017), 318. 
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mutaakhirin selaras dengan pengertian yang dikehendaki oleh Undang-

Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan dalam Pasal 1, yang 

berbunyi “ perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa “.2 

       Sehubung dengan perihal pernikahan, Allah Swt. Berfirman dalam Al-

Qur’an surat Al- Zariyat ayat 49 : 

ِلَعَلَّكُم ِتَذكََّرُونَِ ِ نَاِزَو جَي  ءٍِخَلَق  كُِلِِّشَي   وَمِن 
“(Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 

mengingat (kebesaran Allah) “ ( Q.S. al-Zariyat:49 )3 

 

       Melalui ayat ini allah menunjukkan kepada kita bahwa sesuatu yang 

diciptakan-Nya itu berpasang-pasangan ada laki-laki dan ada perempuan, 

ada bumi ada langit, ada matahari ada bulan,ada gelap ada terang. Hal ini 

selaras dengan sabda Rasulullah saw: 

ََ رْجِ  وَمَنْ لَمْ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ، فإَِنَّهُ أَغَضُّ لِ ياَ مَعْشَرَ الشَّبَابِ، مَنِ اسْتَطاَعَ  ََنُ للِْ ْْ ََ رِ، وَأَ لْبَ
ََّوْمِ، فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاء    .يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِ باِل

“Wahai para pemuda, barang siapa yang mampu diantara kalian untuk 

menikahi perempuan, maka menikahlah. Dan barang siapa yang 

belum mampu, maka hendaklah ia melakukan shaum, karena shaum 

itu adalah penekan nafsu syahwat bagi dirinya. “4       Ayat diatas 

menjelaskan bahwa allah menciptakan manusia itu ada yang laki-laki 

dan perempuan dengan bertujuan mereka saling berpasang-pasangan 

dengan ikatan pernikahan. 

       Begitupun dengan hadis diatas ketika sudah baligh dan mampu 

menikah maka untuk mensegerakan menikah tetapi ketika belum siap dalam 

                                                           
2 Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga (Bandung: CV Pustaka Setia,2011), 13. 
3 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV.Pustaka Agung Harapan, 

2006), 756. 
4 Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, Kumpulan Hadist Shahih Bukhari Muslim, terj. Arif Rahman 

Hakim (Solo: Penerbit Insan Kamil, 2016), 389. 
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ikatan pernikahan maka nabi memerintahkan untuk shaum atau berpuasa 

agar kita dapat menahan hawa nafsu pada dirinya. 

       Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat dipahami ketika seseorang 

sudah dewasa dan mampu menikah maka untuk segera menikah. Oleh 

karena itu, setelah terikat oleh perjanjian pernikahan ,hukum-hukum yang 

wajib dilakukan berkaitan dengan hak dan kewajiban antara suami istri, hak 

dan kewajiban antara anak dan orang tua maupun antara orang tua dan anak, 

dan seterusnya. Islam menganjurkan hidup berumah tangga dan menhindari 

hidup membujang. 

       Setiap orang yang akan menghadapi hidup baru sebagai pasangan 

suami-istri atau keluarga bertujuan untuk membentuk keluarga yang 

sakinah.5 Sakinah (ketenangan) yang dirasakan oleh seluruh anggota 

keluarga, suami, istri, dan anak-anak. Bukan sakinah istri diatas penderitaan 

suami, bukan sakinah suami diatas penderitaan istri, bukan sakinah orang 

tua diatas penderitaan anak, bukan sakinah anak-anak diatas penderitaan 

orang tua.6 Dalam mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah 

warohmah tentu perlu dipersiapkan sejak awal, dan yang terpenting 

persiapan dari segi ilmu. 

                                                           
5 Khoiruddin Nasution, “Arah Pembangunan Hukum Keluarga Islam Indonesia: Pendekatan 

Integratif-interkonektif dalam membangun keluarga sakinah”, Asy-Syir’ah, No. 1, Vol. 46 

(Januari, 2012), 100. 
6 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata Keluarga Islam Indonesia dan Perbandingan Hukum 

Perkawinan di Dunia Muslim, dengan Pendekatan Intergratif-Interkonektif  (Yogyakarta: 

Academia Tazaffa, 2009), 227-228. 
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       Supaya tujuan pernikahan dapat tercapai dengan hasil yang baik, ada 

lima hal yang harus dilakukan oleh kaum laki-laki dan kaum perempuan, 

yaitu :7 

1. Kaum pria dan kaum wanita harus membekali diri dengan ilmu 

pengetahuan dan pendidikan mental beragama yang kuat; 

2. Persiapan mentalitas harus ditanamkan dalam lingkuangan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat; 

3. Hubungan antara kaum pria dan wanita harus merupakan hubungan 

ideologis keberagamaan, sehingga setiap hubungan akan dijaga oleh 

aturan agama yang bersumber dari Allah; 

4. Pendidikan keluarga harus melalui suri teladan yang diperkuat oleh 

pendidikan lingkungan sekolah dan masyarakat; 

5. Peningkatan kepercayaan diri kaum wanita sehingga tidak bergantung 

pada pria agar hak dan kewajibannya berjalan seimbang dan adil. 

       Sepasang calon suami dan calon istri sebelum melaksanakan pernikahan 

tentu harus memiliki bekal ilmu pengetahuan tentang hak dan kewajiban 

suami istri. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah mengatur tentang 

pendidikan pra nikah melalui Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat 

Islam Nomor DJ.II/542 Tahun 2013 tentang pedoman penyelenggaraan 

kursus pra nikah yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

                                                           
7 Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga, cet.1 (Bandung: CV Pustaka Setia,2011), 24. 
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pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga dalam mewujudkan keluarga 

yang sakinah mawaddah warohmah.8 

       Kursus pra nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang 

kehidupan rumah tangga dan keluarga.9 Dari pengertian tersebut pemerintah 

Indonesia memberikan kursus pranikah bagi calon pengantin (catin) 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang 

kehidupan rumah tangga serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, 

dan kekerasan dalam rumah tangga. 

       Dalam psikologi lebih dikenal dengan konseling pra nikah,konseling 

pra nikah ini merupakan konseling yang diselenggarakan kepada pihak-

pihak yang belum menikah,sehubungan demgan rencana pernikahannya 

biasanya mereka datang ke konselor untuk membuat keputusannya agar 

lebih mantap dan dapat melakukan penyesuaian dikemudian hari secera 

lebih baik.10 

       Brammer dan Shostrom (1982) mengemukakan tujuan konseling 

pranikah adalah membantu partner pranikah (klien) untuk mencapai 

pemahaman yang lebih baik tentang dirinya,masing-masing pasangan, dan 

tuntutan-tuntutan pernikahan. Tujuan tersebut tampaknya yang bersifat 

jangka pendek,sedangkan yang jangka panjang sebagaimana dikemukakan 

H.A Otto (1965), yaitu membantu pasangan pra nikah untuk membangun 

                                                           
8 DJ.II/542 tahun 2013. 
9 Ibid. 
10 Latipun, Psikologi Konseling, cet.9 (Malang: UMM Press,2015), 167. 
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dasar-dasar yang dibutuhkan untuk kehidupan pernikahan yang bahagia dan 

produktif.11 

       Kursus pra nikah menjadi sangat penting dan vital sebagai bekal bagi 

kedua calon pasangan untuk memahami secara subtansial tentang seluk 

beluk kehidupan keluarga dan rumah tangga. Hal ini dikarenakan 

banyaknya perceraian yang terjadi di Indonesia kurang lebih 300 ribu 

pasang per tahun atau sekitar 10 persen dari peristiwa pernikahan yang 

terjadi setiap tahun. oleh sebab itu kursus pranikah ini adalah sebuah solusi 

untuk mengurangi angka perceraian yang ada di Indonesia.12 

       Pada pedoman kursus pra nikah yang dikeluarkan oleh Direktur 

Jenderal Bimbingan Islam Nomor  DJ.II/542 Tahun 2013,penyelenggaran 

kursus ini pesertanya lebih kepada calon pengantin dan remaja usia nikah 

yang akan melaksanakan pernikahan bisa dilihat dalam pasal 7 mengenai 

peserta kursus yang mengatakan “ Peserta kursus pra nikah adalah remaja 

usia nikah dan calon pengantin yang akan melangsungkan pernikahan. ” 

       Surabaya dikenal sebagai Kota Pahlawan, hal ini terjadi sejak adanya 

pertempuran rakyat Surabaya melawan tentara Belanda dalam revolusi 

kemerdekaan Indonesia. Nama Surabaya, sesuai dengan etimologinya, 

berasal dari kata Sura ata Suro dan Baya atau Boyo, dalam bahasa Jawa. 

Suro adalah jenis ikan hiu, sedang boyo adalah istilah bahasa jawa untuk 

buaya. Menurut mitos, dua hewan ini adalah binatang paling kuat yang juga 

menjadi simbol kota Surabaya sampai saat ini. Pendapat lain mengatakan, 

                                                           
11 Ibid. 
12 Badan Pusat Statistik, “Nikah, Talak, dan Cerai, serta Rujuk Tahun 2012–2015”, dalam 

https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/893,  diakses pada 18 September 2018. 

https://www.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/893
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bahwa nama Surabaya juga diambil dari istilah Sura Ing Baya, yang berarti 

"berani menghadapi bahaya"13 

       Surabaya merupakan pelabuhan utama dan pusat perdagangan 

komersial di wilayah timur Indonesia, dan sekarang menjadi salah satu kota 

terbesa di Asia Tenggara. Bersama dengan Lamongan di barat laut, Gresik 

di barat, Bangkalan di timur laut, Sidoarjo di selatan, Mojokerto dan 

Jombang di barat daya menjadi kesatuan yang dinamakan Gerbang 

Kertosusila, seperti Jabodetabek di Jakarta dan sekitarnya.14 

       Meskipun surabaya sebagai pelabuhan utama dan sebagai pusat 

perdagangan kemorsial di wilayah timur Indonesia. Surabaya pada tahun 

2018 meraih penghargaan sebagai kota layak anak. Melalui dinas 

pengendalian kependudukan, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (DP5A) surabaya memiliki 2 Lembaga Khusus keluarga,yakni Pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) dan Pusat Pelayanan Terpadu 

Perlindungan Perempuan dan Anak (PPTP2A). Puspaga lebih bersifat ke 

pencegahan dini sedangkan penanganan kasusnya ke PPTP2A.15 

       Pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya yang berada 

di bawah koordinasi Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DP5A) Kota Surabaya mencanangkan 

                                                           
13Eastjava.com, “Tentang Kota Surabaya”, dalam 

http://www.eastjava.com/tourism/surabaya/ina/about.html, diakses  pada tanggal 18 September 

2018. 
14 Ibid. 
15 Nurul Aini, “Layanan Puspaga Kota Surabaya, Ruang Pencegahan Dini Seputar Masalah 

Keluarga Dapat Diakses Disini”, dalam http://jatim.tribunnews.com/2018/01/29/layanan-puspaga-

kota-surabaya-ruang-pencegahan-dini-seputar-masalah-keluarga-dapat-diakses-di-sini, diakses 

pada 18 September 2018. 

http://www.eastjava.com/tourism/surabaya/ina/about.html
http://jatim.tribunnews.com/2018/01/29/layanan-puspaga-kota-surabaya-ruang-pencegahan-dini-seputar-masalah-keluarga-dapat-diakses-di-sini
http://jatim.tribunnews.com/2018/01/29/layanan-puspaga-kota-surabaya-ruang-pencegahan-dini-seputar-masalah-keluarga-dapat-diakses-di-sini
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program Sekolah Pra Nikah 2018 diadakan lantaran keprihatinan atas 

tingginya angka perceraian di Surabaya.16 

       Nanis sebagai kepala DP5A menjelaskan, Sekolah Pra Nikah ini 

merupakan salah satu program DP5A dengan menggandeng Kemenag Kota 

Surabaya. Program ini menyasar calon pengantin yang akan menikah pada 

tahun 2018 atau remaja yang memasuki usia pernikahan (18-25 Tahun). 

Program ini terdapat 8 gelombang (kelas), dan setiap kelas terdiri dari 25 

peserta. Sedangkan pelaksanaannya menggunakan metode short cource atau 

classical melalui penyampaian materi untuk peserta di awal, diskusi dan 

konseling.17 

       Sekolah Pra Nikah merupakan salah satu program pusat pembelajaran 

keluarga (PUSPAGA) yang kegiatannya yakni memberikan pembekalan 

ilmu pendidikan pra nikah kepada calon pasangan yang hendak menikah 

atau ke remaja usia nikah. Seperti yang sudah dipaparkan diatas bahwa 

dalam Al-Qur’an dan Hadis tidak ada yang menjelaskan secara tegas 

mengenai pemberian pendidikan pra nikah sebelum menikah. 

Al-Qur’an hanya menjelaskan bahwa manusia diciptakan berpasang-

pasangan. Hal ini selaras juga dengan hadis nabi bahwa pemuda yang sudah 

mampu menikah maka menikahlah, Ketika belum mampu maka nabi 

menyuruh untuk berpuasa bukan menyuruh untuk mencari bekal ilmu 

pendidikan pra nikah.  

                                                           
16Nurul Aini, “Tekan Angka Perceraian, Pemkot Surabaya Gelar Sekolah Pra Nikah 2018”, dalam 

http://jatim.tribunnews.com/2018/02/19/tekan-angka-perceraian-pemkot-surabaya-gelar-sekolah-

pra-nikah-2018,  diakses pada 18 September 2018. 
17Ibid. 

http://jatim.tribunnews.com/2018/02/19/tekan-angka-perceraian-pemkot-surabaya-gelar-sekolah-pra-nikah-2018
http://jatim.tribunnews.com/2018/02/19/tekan-angka-perceraian-pemkot-surabaya-gelar-sekolah-pra-nikah-2018
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       Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas maka penulis tertarik 

untuk mengetahui sejauh mana program Sekolah Pra Nikah yang dilakukan 

oleh pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) dalam memberikan 

ketahanan keluarga melalui pendidikan pra nikah sebelum menikah dan 

melihat kegiatan ini lebih banyak manfaatnya atau mudharat selain itu juga 

melihat bertentangan atau tidaknya dengan Al-Qur’an dan Hadis program 

tersebut. Oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian sebagai 

berikut: Analisis Al-Mas}lah}ah Al-Mursalah Terhadap Program Sekolah 

Pra Nikah oleh Pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) di Surabaya. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

       Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah penelitian ini berupa: 

1. Pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah di pusat pembelajaran 

keluarga (PUSPAGA) di Surabaya 

2. Efektivitas program Sekolah Pra Nikah di pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) di Surabaya 

3. Urgensi program Sekolah Pra Nikah dalam pencegahan dini perceraian 

di Surabaya 

4. Analisis al-mas}lah}ah al-mursalah terhadap pelaksanaan program 

Sekolah Pra Nikah PUSPAGA (Pusat pembelajaran keluarga) di 

Surabaya 

5. Kurikulum program Sekolah Pra Nikah 
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6. Minat Peserta dalam Mengikuti Kegiatan Sekolah Pra Nikah 

7. Peran PUSPAGA dalam Pencegahan Dini Perceraian 

       Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, agar sebuah 

penelitian bisa fokus dan sistematis maka disusunlah batasan masalah 

yang merupakan batasan terhadap masalah yang akan diteliti. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah di PUSPAGA (pusat 

pembelajaran keluarga) di Surabaya. 

2. Analisis al-mas}lah}ah al-mursalah terhadap pelaksanaan program 

Sekolah Pra Nikah PUSPAGA (pusat pembelajaran keluarga) di 

Surabaya. 

 

C. Rumusan Masalah 

       Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang timbul berdasarkan 

judul maupun latar belakang yang ada.18 Penelitian ini terdapat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah oleh PUSPAGA 

(pusat pembelajaran keluarga) di Surabaya? 

2. Bagaimana Analisis Al Mas}lah}ah Al Mu>rsalah terhadap pelaksanaan 

program Sekolah Pra Nikah oleh PUSPAGA (pusat pembelajaran 

keluarga) di Surabaya? 

 

                                                           
18 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 54. 
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D. Kajian Pustaka 

       Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan 

diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang dilakukan tidak 

merupakan pengulangan dari peneliti yang telah ada.Penelitian tersebut 

antara lain: 

1. Analisis Al-Mas}lah}ah Al-Mu>rsalah Terhadap Tes Kesehatan Pra 

Nikah sebagai syarat administrasi dalam upaya pembentukan keluarga 

sakinah  (Studi di KUA Kecamatan Magersari Kota Mojokerto) oleh 

Khabibatur Rahman tahun 2016, skripsi ini lebih ditekankan pada 

pembahasan suatu teori ushul fiqh yang disebut al-mas}lah}ah al-

mursalah terhadap tes kesehatan pra nikah sebagai syarat administrasi 

dalam upaya pembentukan keluarga sakinah dan dijelaskan juga  

pelaksanaan tes kesehatan di KUA Kecamatan Magersari Kota 

Mojokerto.19 

2. Optimalisasi Bimbingan Pra Nikah dalam Membangun Kesiapan 

Menikah Prespektif Pendidikan Islam (Studi di Lembaga Kursus dan 

Pelatihan (LKP) RADHWA Kabupaten Semarang Tahun 2017) oleh 

Kurnia Afif Rohman tahun 2017 yang menjelaskan tentang perlunya 

bimbingan pra nikah perspektif pendidikan Islam. Dalam Tesis ini 

peneliti memuat unsur pendidikan sehingga membuat peserta antusias 

                                                           
19 Khabibatur Rahman, “Analisis Al-Mas}lah}ah Al-Mursalah Terhadap Tes Kesehatan Pra Nikah 

Sebagai Syarat Administrasi dalam Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah  (Studi di KUA 

Kecamatan Magersari Kota Mojokerto)” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016). 
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mengikuti bimbingan pra nikah hal ini langsung dipraktekkan di LKP 

RADHWA Kabupaten Semarang20 

3. Sekolah Pra Nikah Lembaga Keagamaan Islam dan Prospek 

Penekanan Tingkat Perceraian di Kota Yogyakarta oleh Shabri 

Muhammad Hakim tahun 2016, Dalam Tesis ini peneliti melihat 

secara fakta banyaknya berdiri Sekolah Pra Nikah yang dibentuk oleh 

lembaga-lembaga sosial keagamaan Islam di Yogyakarta oleh karena 

itu peneliti ingin mengetahui prospek penekanan tingkat perceraian 

dikota Yogyakarta.21 

4. Pengaruh Pendidikan pra nikah Terhadap Kesiapan Menghadapi 

Kehamilan Pertama pada Calon Pengantin Putri di KUA Kecamatan 

Kalasan Sleman Yogyakarta oleh Rosmawati Indah tahun 2013, dalam 

skripsi ini lebih kearah kebidanan karena menjelaskan hal-hal yang 

perlu disiapkan dalam hal kehamilan pertamanya nanti.dan disini juga 

membandingkan perbedaan antara sebelum dan sesudah pendidikan 

pra nikah dalam kesiapan kehamilan pertama.22 

       Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa skripsi 

pertama yakni sama-sama membahas tentang al-mas}lah}ah al-mursalah 

pra nikah akan tetapi pembahasan ini lebih difokuskan kepada tes 

                                                           
20 Afif Kurnia Rohman, “Optimalisasi Bimbingan Pra Nikah dalam Membangun Kesiapan 

Menikah Prespektif Pendidikan Islam (Studi di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) RADHWA 

Kabupaten Semarang Tahun 2017)” (Tesis--IAIN Salatiga,  2017). 
21 Muhammad  Shabri Hakim, “Sekolah Pra Nikah Lembaga Keagamaan Islam dan Prospek 

Penekanan Tingkat Perceraian di Kota Yogyakarta” (Tesis--UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
22 Indah  Rosmawati, “Pengaruh Pendidikan Pra Nikah Terhadap Kesiapan Menghadapi 

Kehamilan Pertama pada Calon Pengantin Putri di KUA Kecamatan Kalasan Sleman Yogyakarta” 

(Skripsi--Sekolah Tinggi Aisyiyah, Yogyakarta, 2013). 
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kesehatan calon pengantin sebagai syarat administrasi dalam 

pembentukan keluarga sakinah. 

       Skripsi kedua mengenai Tesis tersebut sama-sama mengenai 

Sekolah Pra Nikah tetapi perbedaan dari penulis yakni dalam tesis 

lebih kepada kelembagaan keagamaan islam sedangkan penulis bukan 

program dari kelembagaan keagamaan Islam. Selain itu penulis 

penekanannya kepada al-mas}lahah} al-mursalah dari program Sekolah 

Pra Nikah yang diadakan Pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) di 

Surabaya. 

       Skripsi ketiga ini sama dengan tesis yang kedua yakni sama-sama 

Sekolah Pra Nikah di Kelembagaan Islam Yogyakarta tetapi 

perbedaannya tesis yang kedua lebih ke optimalisasi bimbingan pra 

nikah dalam membangun kesiapan menikah prespektif pendidikan 

Islam sedangkan tesis yang ketiga lebih ke penekanan terhadap angka 

perceraian di yogyakarta. 

       Skripsi keempat ini sama dengan tesis yang kedua dari sisi 

penyuluhan pra nikah dengan prespektif pendidikan,tetapi 

perbedaannya dari tesis yang kedua lebih ke pendidikan Islamnya 

sedangkan skripsi yang ke empat lebih kepada pengaruh bimbingan 

pra nikah terhadap kesiapan kehamilan anak pertama. 

       Dari yang sudah dipaparkan diatas, penelitian yang dilakukan 

penulis sudah jelas perbedaan yang akan penulis teliti. Skripsi pertama 

membahas tentang manfaat dari tes kesehatan pra nikah. Sedangkan 
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skripsi yang kedua tentang optimalisasi Sekolah Pra Nikah di 

kelembagaan keagamaan Islam di Yogyakarta. Skripsi ketiga tentang 

propek Sekolah Pra Nikah dalam penekanan angka perceraian di 

Yogyakarta. Selanjutnya skripsi yang keempat tentang pengaruh 

bimbingan pra nikah terhadap kesiapan kehamilan anak pertama. 

       Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitan terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Persamaannya 

terletak kepada pemberian edukasi atau pengetahuan pra nikah, 

sedangkan perbedaannya dengan kali ini penulis melihat dari segi 

bagaimana manfaat dari program Sekolah Pra Nikah yang dilakukan 

oleh pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) yang bukan dari 

kelembagaan Islam melainkan dibawah koordinasi Dinas 

Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (DP5A).  

 

E. Tujuan Penelitian 

       Tujuan penelitian ini dibuat adalah untuk menjawab pertanyaan 

sebagaimana rumusan masalah di atas sehingga nantinya, dapat diketahui 

secara jelas dan terperinci diadakannya penelitian ini. Penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut:  

1. Mengetahui secara lebih mendalam mengenai pelaksanaan program 

Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat pembelajaran 

keluarga (PUSPAGA) di Surabaya 
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2. Mengetahui dan memahami secara komprehensif tentang al-mas}lahah} 

al-mursalah terhadap program Sekolah Pra Nikah yang 

diselenggarakan oleh pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) di 

Surabaya 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian  

       Penelitian ini banyak kegunaan dan manfaat, baik itu secara teoritis 

ataupun secara praktis bagi para pembacanya. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan bagi peneliti 

lain khususnya dalam perihal sekolah  pra nikah yang 

diselenggarakan oleh pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) 

b. Sumber referensi bagi para mahasiswa khususnya tentang sekolah  

pra nikah  

2. Manfaat Praktis  

       Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan menyadarkan para 

calon pengantin dan remaja usia menikah perlunya wawasan pra nikah 

dengan mengikuti kegiatan Sekolah Pra Nikah. 

 

G. Defenisi Operasional 

       Demi mendapatkan gambaran dan pemahaman yang jelas tentang 

topik penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa unsur istilah 

yang terdapat dalam judul skripsi ini,diantaranya: 
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1. Analisis al-mas}lahah} al-mursalah adalah melihat kasus yang secara 

syara’ tidak menetapkan hukumnya dan tidak pula nyata ada illat yang 

menjadi dasar sehingga kasus tersebut boleh atau tidaknya dilakukan. 

Selain itu juga melihat kemaslahatannya bisa dirasakan untuk umum.  

2. Program Sekolah Pra Nikah adalah ketentuan-ketentuan yang dibuat 

untuk masyarakat Surabaya khususnya kepada calon-calon pengantin 

ataupun Remaja usia nikah di pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) kota Surabaya. 

 

H. Metode Penelitian 

       Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 

menemukan atau memperoleh data yang diperlukan. Metode penelitian 

perlu dibedakan dari teknik pengumpulan data yang merupakan teknik 

yang lebih spesifik untuk memperoleh data.23 

       Jenis  penelitian  ini adalah  penelitian  lapangan  (field research),  

yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan. Penelitian  ini 

merupakan penelitian kualitatif dan dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan teori al-mas}lah}ah al-mursalah yang mengambil lokasi 

penelitian di pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) Jl.Tunjungan no.1-

3. 

      Penelitian kualitatif adalah peneliti yang memiliki kritisme yang lebih 

dalam semua proses penelitian. Kekuatan kritisme peneliti menjadi senjata 

                                                           
23 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1999), 9. 
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utama menjalankan semua proses penelitian. Pandangan-pandangan Kant 

bahwa kritisme adalah buah kerja rasio dan empiris seseorang,akan sangat 

membantu peneliti kualitatif membuka seluas-luasnya medan misteri, 

dengan demikian filsafat kritisme menjadi dasar yang kuat dalam seluruh 

proses penelitian kualitatif.24 

1. Data yang dikumpulkan 

       Terdapat beberapa data yang dapat dihimpun untuk menjawab 

pertanyaan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Data tentang profil pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) 

Kota Surabaya 

b. Data tentang konsep Sekolah Pra Nikah di pusat pembelajaran 

keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya 

c. Data tentang materi Sekolah Pra Nikah di pusat pembelajaran 

keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya 

2. Sumber Data 

       Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil data dari berbagai sumber sebagai berikut: 

a. Sumber primer: yaitu sumber-sumber yang memberikan data 

langsung.25 Dalam hal ini adalah data yang ada di pusat 

pembelajaran keluarga(PUSPAGA) yang mana sebagai berikut: 

1) Surat Keputusan pembentukan pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) di Surabaya 

                                                           
24 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: kencana, 2011), 5. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2008), 225. 
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2) Dokumen-dokumen pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah, 

baik berupa brousur maupun materi yang diberikan. 

3) Interview atau wawancara kepada koordinator Sekolah Pra 

Nikah 

4) Interview atau wawancara kepada Peserta Sekolah Pra Nikah. 

b. Sumber sekunder: yaitu sumber yang mendukung dan melengkapi 

sumber primer. Dalam hal ini berupa buku daftar pustaka yang 

berkaitan dengan penelitian, data ini bersifat menunjang dan 

membantu penulis dalam melakukan penelitian yang memberikan 

penjelasan, memperkuat dan melengkapi data.26 Buku-buku 

tersebut terkait tentang teori al-mas}lah}ah al-mursalah. Selain itu 

juga wawancara dengan Ruli selaku Seksi Ketahanan Keluarga 

Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (DP5A) 

3. Teknik Pengumpulan Data 

       Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik-teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Dokumentasi, yaitu untuk memperoleh data-data berupa materi-

materi dan konsep Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh 

pusat pembelajaran keluarga ( PUSPAGA). 

b. Observasi atau pengamatan langsung yaitu aktivitas pencatatan 

fenomena yang dilakukan secara sistematis.pengamatan dapat 

                                                           
26 Ibid. 
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dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun non partisipatif.27 

Dalam penelitian skripsi ini pengamatan langsung dengan 

mengikuti acara tersebut di Pusat pembelajaran keluarga,serta 

kunjungan kepada pemateri dan peserta yang telah mengikuti 

Sekolah Pra Nikah. 

c. Interview yaitu suatu cara pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mewawancarai orang-orang  yang dianggap 

memberikan informasi yang ada hubungannya dengan penelitian 

ini.dalam hal ini wawancara tidak terstruktur. Hal ini dilakukan 

agara mendapatkan informasi yang komprehensif.28 

       Wawancara dilakukan terhadap Koordinator Sekolah Pra 

Nikah, 1 pasangan peserta yang akan menikah dan 2 peserta  yang 

sedang mengikuti Sekolah Pra Nikah. 

4. Teknik Pengolahan Data 

       Teknik pengolahan data merupakan suatu tahapan dalam 

penelitian yang digunakan untuk memproses data mentah yang 

dilapangan menjadi data setengan jadi dan data jadi untuk kemudian 

dianalisis dan disimpulkan. 

       Setelah data terkumpul, maka hal yang harus dilakukan adalah 

proses editing. Editing merupakan pekerjaan memeriksa kembali 

informasi yang telah diterima peneliti.29 Data diperiksa dari segi 

                                                           
27Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: PT.Gelora Aksara Pratama, 

2009), 101. 
28 Ibid., 104. 
29 Masruhan, Metode Penelitian (Hukum) (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 197. 
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kelengkapan, kejelasan dan keselarasan sehingga dapat digunakan 

sebagai studi dokumentasi. Pada penelitian ini data yang akan disaring 

adalah data mengenai peserta yang mengikuti program Sekolah Pra 

Nikah 

       Setelah editing selesai, dilanjutkan dengan proses organizing 

yang berarti menyusun data yang diperoleh secara sistematis sehingga 

memperoleh dengan jelas tentang pelaksanaan program Sekolah Pra 

Nikah di pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA). 

        Lalu analizing, yaitu dengan memberikan analisis lanjutan 

tentang pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah di pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) dengan menggunakan teori al-

mas}lah}ah al-mursalah sehingga diperoleh kesimpulan. 

5. Teknik Analisis Data  

       Metode penelitian yang digunakan untuk menganilisis data ialah 

menggunakan deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif yang 

bertujuan menggambarkan dan menjelaskan secara sistematik 

mengenai Analisis al-mas}lah}ah al-mursalah terhadap program Sekolah 

Pra Nikah pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) di Surabaya.  

       Metode deskriptif analisis itu dapat diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

sebagai adanya, untuk kemudian dianalisis menurut pandangan 

hukumnya.30 

                                                           
30 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1999), 35. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

21 
 

 
 

       Sedangkan pola pikir deduktif adalah metode yang diawali 

dengan mengemukakan kenyataan bersifat umum yang berkenaan 

dengan pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah, kemudian ditarik 

pada kesimpulan yang bersifat khusus menggunakan salah satu teori 

ushul fiqh dengan terfokus pada teori al-mas}lah}ah al-mursalah. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

       Dalam pembahasan ini peneliti membuat sistematika pembahasan agar 

penyusunan terarah sesuai dengan bidang kajian dan mempermudah 

pembahasan. Penelitian ini terbagi menjadi lima bab ,dari kelima bab 

tersebut terdiri dari beberapa sub bab,dimana satu dengan yang lain saling 

berkaitan sebagai pembahasan yang utu. Adapun sistem pembahasan  yang 

akan disusun sebagai berikut ini: 

       Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian serta sistematika pembahasan.  

       Bab kedua mengenai konsep al-mas}lah}ah al-mursalah dalam metode 

istinba>t} Hukum Islam, yang terdiri dari pengertian, landasan Hukum, 

syarat-syarat berhujjah dengan al-mas}lah}ah al-mursalah sebagai metode 

istinba>t} Hukum Islam , dan macam-macam al-mas}lah}ah. 

       Bab ketiga mengenai pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah oleh 

pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya, yang meliputi 
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profil pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) dan konsep Sekolah Pra 

Nikah di pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya. 

       Bab keempat mengenai program Sekolah Pra Nikah di pusat 

pembelajaran keluarga Kota Surabaya dalam perspektif al-mas}lah}ah al-

mursalah yang meliputi analisis pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah 

di pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya dan 

pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah di pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) dalam Perspektif al-mas}lah}ah al-mursalah. 

       Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan yang dapat 

peneliti ambil dari keseluruhan isi skripsi ini, dan diakhiri dengan saran 

serta rekomendasi yang penulis berikan. 
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BAB II 

KONSEP AL-MAS}LAH}AH AL-MURSALAH  DALAM  METODE 

ISTINBA>T} HUKUM ISLAM 

 

A. Pengertian Al-Mas}lah}ah Al-Mursalah 

       Para ahli Hukum Islam sepakat dalam melaksanakan ijtihad hanya 

diperbolehkan dalam dua hal: pertama masalah yang tidak ada nashnya, 

yang kepastian hukumnya sengaja dibiarkan oleh Allah sebagai rahmat,agar 

tampil para muj}tahid menentukan dengan mengaplikasikan maksud syara’ 

sesuai dengan cara ijtihad yang ditempuh oleh para ulama Mujtahidin,kedua 

masalah yang nashnya bersifat dhanny (dapat ditafsiri) yang terdapat pada 

kebanyakan nash-nash Al-Qur’an dan Sunnah.1Salah satu metode istinba>t} 

hukum yaitu al-mas}lah}ah al-mursalah yang di pelopori oleh Imam Malik 

ra,yang akan menjadi kajian pada bab ini tetapi sebelum membahas lebih 

jauh mengenai al-mas}lah}ah al-mursalah maka terlebih dahulu membahas 

hakikat al-mas}lah}ah itu sendiri. 

       Secara etimologi al-mas}lah}ah (jamaknya Mashalih merupakan sinonim 

dari kata “manfaat” dan lawan kata “mafsadah (kerusakan)”. Secara majas 

kata tersebut juga dapat digunakan untuk tindakan yang mengandung 

manfaat. Kata manfaat itu sendiri selalu diartikan dengan upaya 

mendapatkan atau mempertahankannya. Dalam kajian syariat, kata al-

mas}lah}ah dapat dipakai sebagai istilah untuk mengungkapkan pengertian 

                                                           
1Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 258. 
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khusus, meskipun tidak lepas dari arti aslinya. Sedangkan arti maslahat 

adalah menarik manfaat atau menolak mudharat.2 

       Secara terminologi terdapat beberapa definisi al-mas}lah}ah yang 

dikemukakan ulama ushul fiqh,diantaranya: 

1. Imam Al-Ghozali (w. 505 H) 

Dalam menjelaskan pengertian al-mas}lah}ah beliau mengemukakan 

bahwa “al-mas}lah}ah pada dasarnya adalah suatu gambaran dari meraih 

manfaat atau menghindarkan mafsadat (kerusakan)”. Namun yang 

dimaksud dengan pengertian maslahat disini Imam Al Ghozali bukan 

dalam pengertian kebahasaan yang biasa dipakai dalam masyarakat atau 

menurut urf (kebiasaan), yakni berarti manfaat atau sesuatu yang 

bermanfaat, melainkan dalam pengertian syara’ yakni memelihara 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda.3 

2. Al-Khawarizmi 

       Beliau menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan al-mas}lah}ah 

adalah “memelihara tujuan syara’ dengan cara menghindarkan 

kemafsadahan dari manusia”. Definisi ini lebih sempit dari yang 

dikemukakan oleh Al-Ghozali, beliau hanya memandang al-mas}lah}ah 

dari satu sisi yakni menghindarkan mafsadat semata,padahal 

kemaslahatan memiliki sisi lain yang penting yakni meraih manfaat.4 

 

                                                           
2 Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Mazhab Syafi’i (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarta, 2001), 127. 
3 Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Keluarga Dalam Islam (Malang: UIN-Malang Press, 2007), 

114-115. 
4 Ibid., 115-116. 
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3. Al-Buthi 

Menurut Muhammad Said Ramadlon al-Buthi al-mas}lah}ah } adalah 

“Sesuatu yang bermanfaat yang dimaksudkan oleh al-Syari’ (Allah dan 

Rasulnya) untuk kepentingan hamba-Nya, baik dalam menjaga agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta mereka, sesuai dengan urutan tertentu 

yang terdapat didalam kategori pemeliharaan tersebut.5 

4. Al-Tufi (w. 716 H) 

Menurut Najm al-Din Abu al-Rabi’ Sulaiman bin Abd al-Qawi bin 

Abd al-Karim bin Sa’id al-Tufial-Sarsari al-Baghadadi al-Hanbali yang 

kemudian dikenal dengan Al Tufi mengemukakan,kata al-mas}lah}ah 

berdasarkan kata wazan maf’alah dari kata salah, yang berarti “sesuatu 

dalam keadaan sempurna sesuai dengan kegunaannya”. Misalnya, pena 

dibuat sedemikian rupa agar dapat digunakan untuk menulis. Pedang 

dibikin sedemikian rupa sehingga bisa dipakai untuk memenggal.6 

       Dari beberapa definisi al-mas}lah}ah } di atas disimpulkan bahwa sesuatu 

yang ditetapkan hukum padanya akan berhasil mengambil manfaat sejalan 

dengan tindakan syara’  yang bukan semata-mata berdasarkan akal manusia 

dan sesuai dengan tujuan hukum syara’ maka itu adalah al-mas}lah}ah }. 

       Memahami hakikat dari al-mas}lah}ah, maka pengertian al-mas}lah}ah al-

mursalah adalah sama dengan mutlaqaah, yaitu terlepas. Maksudnya 

maslahat itu tidak ada dalil tertentu yang membenarkan maupun 

                                                           
5 Ibid., 116-117. 
6 A. Halil Thahir, Ijtihad Maqasidi Rekonstruksi Hukum Islam Berbasis Interkoneksitas Mas}lah}ah 

(Yogyakarta: Lkis, 2015), 55. 
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membatalkannya. Dalam kajian ushul fiqh , al-mas}lah}ah al-mursalah (dalam 

bentuk mufrad) atau masalih mursalah (dalam bentuk jamak) saling 

digunakan silih berganti.7 

رَِ ِيَش  ِلََ  ِالًّتـِي  لَحَةُ ِالَ مَص  َ لــيِِّـــي  ُصُو  ِال  ِاص طِلَحِ ِفـِي  ِال مُط لَقَةُ ِاَيِ ِال مُر سَلَةُ لَحَةُ ِالشَّارعُِِالَ مَص  عِ
ِشَر عِِ ِدَليِ ــلٌ ِولََ ِيَدُلَّ ـقِـي ـقِهَا ِلتَِح  مًا ِإِل غَاحُك  ِاوَ  ِعَلَىِاع تـِبَارهَِا ِلِنَّـَهَالََِ ئِــيٌّ ِمُط ـلـَقَةً ـــيَت  ِوَسُـمِّ ـهَا

ِدَليِ ـلِِالِ غَاءٍِ ِبِدَليِ ـلِِاع تِبَارٍِاوَ   تـُـقَيَّد 
“Al-mas}lah}ah al-mursalah ialah yang mutlak. Menurut istilah ahli 

ushul, kemaslahatan yang tidak disyari’atkan oleh syari’ dalam wujud 

hukum, didalam rangka menciptakan kemaslahatan, disamping tidak 

terdapat dalil yang membenarkan atau menyalahkan. Karenanya, al 

maslahah al mursalah itu disebut mutlak, lantaran tidak terdapat dalil 

yang menyatakan benar dan salah”8 

 

       Menurut wahbah zuhaili mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

al-mas}lah}ah al-mursalah adalah beberapa sifat yang sejalan dengan tindakan 

dan tujuan syara’, tetapi tidak ada dalil tertentu dari syara’ yang 

membenarkan atau menggugurkan, dan dengan ditetapkan hukum padanya 

akan tercapai kemaslahatan dan tertolak kerusakan dari manusia.9 

         Menurut Muhammad Sa’id Ramdan al-buti menjelaskan bahwa 

hakikat al-mas}lah}ah al-mursalah adalah setiap manfaat yang tercakup dalam 

tujuan syara’ (pembuat Hukum Islam)dengan tanpa ada dalil yang 

membenarkan atau membatalkan.10 

         Dari beberapa definisi tentang al-mas}lah}ah al-mursalah ini dapat 

disimpulkan bahwa setiap hal yang baik menurut akal dengan adanya 

pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan dan menghindarkan dari 

                                                           
7Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia..,  265. 
8Miftahul Arifin dan A. Faishal Haq, Ushul Fiqh: Kaidah-Kaidah Penetapan Hukum Islam 

(Surabaya: Citra Media, 1997), 142. 
9Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia.., 266. 
10Ibid. 
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keburukan bagi manusia serta selaras dengan tujuan syara’. Selain itu al-

mas}lah}ah al-mursalah ini digunakan untuk prinsip kepentingan umum dan 

dirasa perlu oleh masyarakat. 

 

B. Landasan Hukum Al-Mas}lah}ah Al-Mursalah 

       Al-mas}lah}ah al-mursalah tentunya sumber asal dari metode ini adalah 

dari Al-Qur’an dan al-sunnah, yang banyak jumlah seperti halnya Ayat-ayat 

berikut ini al-Maidah 5:6 

هَايَ ا يُّ
َ
ِيناَٱاأ لَو اٱاإلَِااتُمحاقُمحااإذَِااا اءَامَنُو االَّذ اوجُُوهَكُمحااسِلوُا اغحاٱفَااةِالصذ
يحا
َ
حاٱاإلَِاادِيكَُمحاوَأ رحاابرُِءُوسِكُمحااسَحُوا امحاٱواَامَرَافقِاِل

َ
ناكَعحالحاٱاإلَِااجُلكَُمحاوَأ ِ ابَيح

رُوا  اٱفَاااجُنُب ااكُنتُمحااوَإِن هذ رحااكُنتُماوَإِناطذ وحااضَ امذ
َ
وحااسَفَر ااعَََ ااأ

َ
حَد ااءاَجَا ااأ

َ
اأ

ِناَانكُمم اِ وحاائطِِاغَا الحاٱام 
َ
مُوا ااء امَا ااتََِدُوا اافَلَمحااءاَلن سَِا اٱاتُماُمَسحالَ ااأ ااصَعِيد اافَتَيَمذ

يحاابوِجُُوهكُِمحااسَحُوا امحاٱفَاااطَي بِ ا
َ
ِنحاادِيكُموَأ اُٱايرُيِداُامَااهُ ام  اعَلَالَِِجحااللّذ

ِنحااكُمعَلَيحا ِرَكُمحاايرُيِداُاكِنوَلَ ااحَرَج اام  اكُمحاعَليَحااۥمَتَهاُنعِحااوَلُِِتمِذاالِِطَُه 
اا٦اكُرُوناَتشَحاالَعَلذكُمحا

6.wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 

melaksanakan sholat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke 

siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua 

mata kaki. Jika kamu junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau 

dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 

menyentuh perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka 

bertayamumlah dengan debu yang baik (suci); usaplah wajahmu dan 

tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.11 

 

                                                           
11Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya (Jakarta: CV.Pustaka Agung Harapan, 

2006), 144. 
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      Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa syariat Islam diturunkan untuk 

mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. Hal ini dipertegas Allah bahwa 

semua perintah agama bukan dimaksudkan untuk menyulitkan umat Islam 

yang melaksanakannya, seperti ayat tentang wudhu dan yang membatalkan 

dalam ayat ini. 

       Demikian pula dengan kebolehan bagi orang yang berada dalam 

keadaan darurat atau terpaksa mengkonsumsi sesuatu yang 

diharamkan,seperti dijelaskan dalam Surat Al-Maidah, 5: 4 

ا اامَاذَا االوُنكََأ َٔيسَح حِلذ
ُ
حِلذااقلُحاالهَُمح ااأ

ُ
ي بَِ اٱاكُماُلَااأ ِناَاتُمعَلذمحااوَمَااتُالطذ ام 

ااتُعَل مُِونَهُنذاامُكَ بِيِاَاوَارِ اِلحاَٱ ُ اٱاعَلذمَكُماُامِمذ ا اافَكُوُا االلّذ محاامِمذ
َ
اناَسَكحاأ

ِاٱاماَسحاٱاكُرُوا اذحاٱواَاكُمحاعَلَيحا قُوا اٱواَاهِ اعَلَيحااللّذ َ اٱاتذ اَٱاإنِذااللّذ ِاٱاسََِيعاُاللّذ اسَاِ الح
اا٤

ا
4.mereka bertanya kepadamu (muhammad) “apakah yang dihalalkan 

bagi mereka?” katakanlah, “ yang dihalalkan bagimu (adalah 

makanan) yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang 

pemburu yang telah kamu latih untuk berburu, yang kamu latih 

menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka makanlah 

apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah (waktu 

melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 

cepat perhitungan-Nya.12 

 

       Sedangkan nash dari Sunnah yang dipakai landasan dalam 

mengistinbatkan hukum dengan metode al-mas}lah}ah al-mursalah adalah 

hadist Nabi Muhammad saw, yang diriwayatkan oleh ibn majah yang 

berbunyi: 

                                                           
12 Ibid., 143.  
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ِنِِابِ ِنِِعَِِةَِمرَِِِكِ عِِِنِ عَِع ىِىِال ُِِرِِابِِجَِِنِ عَِِرِِمَِعِ اِمَِنَأَِِبَِن ـِ.ِاَِاقِِزَّالرَِّدُِبِ اِعَِنَِثِـَدَِّ،ِحَِيَِيَِ ِنِِب ِِدُِمَِّاِمَُِنَِثِـَدَِّحَِ
 ِارَِرَِضِِلَِوَِِرَِرَِضَِ:ِلَِمَِلَّسَِوَِِهِِي لَِِعَِِىِاللُِلَّصَِِاللِِِلُِوِ سُِرَِِالَِ:ِقَِالَِقَِِاسٍِبَّعَِِ

Muhammad Ibn Yahya bercerita kepada kami, bahwa Abdur Razzaq 

bercerita kepada kita, dari jabir al-jufiyyi dari Ikrimah, dari Ibn Abbas 

: Rasulullah saw bersabda: “ tidak boleh membuat mazdarat (bahaya) 

pada dirinya dan tidak boleh pula membuat mazdarat pada orang 

lain”. (HR. Ibn Majjah)13 

 

       Atas dasar Al-Qur’an dan al-sunnah diatas, maka menurut T.M Hasbi 

Ash-Shiddieqy dalam bukunya Falsafah Hukum Islam mengatakan bahwa 

kaidah-kaidah yang dipakai dalam menilai maslahat dilakukan dengan dua 

usaha besar:14 

َِخَاصَّةًِ ِيُِي طَِباِلنَّسِِعَامَّةًِوَبَِمَاعَةِِال مُسلِمِي  ِيُـو شَكَِانَ  ِدَف عُِالضَّرَرِِالَّذِي 
Pertama : menolak kemudharatan yang menimpai manusia umumnya 

dan yang menimpai umat Islam khususnya 

قِي قُِال ـخَيْ ِِال عَامِِّللِ بَشَريَِّةِِال عَامَّةِِحَل بُِال مَنـِ  ِىَعَةِِوَتـَح 
Kedua: Mendatangkan kemanfaatan yang menghasilkan kebaikan 

umum bagi seluruh manusia pada umumnya dan bagi umat Islam pada 

khususnya. 

 

       Pada perkembangan berikutnya dikembangkan menjadi beberapa 

kaidah pula diantaranya:15 

ِاِنَِّالضَّرَرَِيُـزاَلُِ .1
ِاِنَِّالضَّرَرَِلَِيُـزاَلُِباِلضَّرَرِِ .2
لَحَةِِ .3 مٌِعَلَىِجَل بِِال مَص  سَدَةِِمُقَدَّ ِوَاِنَِّدَر ءَِال مَى 
ِيُـتَحَمَّلُِلِدَف عَِالضَّرَِ .4 اَصَّ ِرِِال عَامِِّوَاِنَِّالضَّرَرَِالْ 
ِالضَّرَرَي نِ. .5 ِانَِّهُِيـُر تَكَبُِأَخَفُّ
ظوُ راَتِِ .6 ِوَاِنَِّالضَّرُو راَتِِتُـب يِحُِال مَح 

                                                           
13Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, juz 2 (Bairut: Dar al-Fikr, 

2007), 784. 
14T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet.5 (Jakarta: PT.Bulan Bintang, 1993), 338. 
15Ibid., 372-373. 
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ِوَاِنَِّال ـحَاجَةَِتُـنـَزَّلُِمَن زلَِةَِالضَّرُو رةَِِ .7
ــَــرجََِمَر فُـو عٌِ .8 ِوَاِنَِّالْ 
رَ. .9  وَاِنَِّال مَشَّقَةَِتََ لِبُِالتـَّي سِيـ 

ِعَلَي هِِامُُو رُهُم ِوَتَََقَّقَتِِبهِِِ .11 تـَقَامَت  وَاِنَِّال عُر فَِالصَّحِي حَِوَهُوَِمَاتـَمَارَفَهُِالنَّاسُِوَاس 
كَامِِ َح  ِمَصَادِرِِال  دَرٌِمِن  ِمَصَالـِحُهُم ِمَص 

ِاِلََِمَىَاسِدَِاِوَمَنـِ اِلََِال غـَبَاياَتِِيـَجِبُِسَدُّهَِِلُئِوَهِيَِال وَسَاِعَئِوَاِنَِّالذَّراَ.11ِ عُهَاِاِذَاأدََّت   
ِاِلََِمَصَالِحَِ  وَيََِبُِفَـت حُهَاِوَطلََبُـهَاِاِذَاِادََّت 

1. Sesungguhnya kemadharatan itu harus dihilangkan 

2. Sesungguhnya kemadharatan itu tidak boleh dihilangkan dengan 

membuat kemadharatan pula 

3. Sesungguhnya menolak kemadharatan harus didahulukan atas 

menarik kemaslahatan 

4. Sesungguhnya kemadharatan yang khusus harus dipikul untuk 

menolak kemadharatan umum 

5. Sesungguhnya harus dikerjakan (dilakukan) kemadharatan yang 

lebih enteng dari kedua kemadharatan 

6. Sesungguhnya segala yang dlarurat (yang terpaksa dilakukan) 

membolehkan yang terlarang (yang haram) 

7. Sesunggguhnya hajad itu ditempatkan ditempat dlarurat 

8. Sesungguhnya kepicikan itu harus dihilangkan 

9. Sesungguhnya kesukaran itu mendatangkan sikap memudahkan 

10. Sesungguhnya ‘uruf yang besar/yaitu yang sudah dikenal manusia 

(telah menjadi tradisi mereka) dan telah berlaku baik urusan mereka 

dan berwujud kemaslahatan mereka dengan ‘uruf  itu, adalah dari 

antara sumber-sumber hukum 

11. Sesungguhnya segala dzari’ah, yaitu perantaraan-perantaraan yang 

menyampaikan kepada tujuan, wajib disumbat dan dicegah apabila 

membawa kepada kerusakan dan wajib dibuka dan dicari 

(dikerjakan) apabila membawa kepada maslahat. 

 

C. Syarat Berhujjah dengan Al-Mas}lah}ah Al-Mursalah sebagai Metode 

Istinba>t}  Hukum Islam  

 
       Jumhur ulama ummat Islam berpendapat, bahwa al-mas}lah}ah al-

mursalah itu adalah hujjah syariat yang dijadikan dasar pembentukan 

hukum, dan bahwasannya kejadian yang tidak ada hukumnya dalam nash 
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dan ijma atau qiyas atau istihsan itu disyariatkan padanya hukum yang 

dikehendaki oleh maslahah umum, dan tidaklah berhenti pembentukan 

hukum atas dasar maslahah ini karena adanya saksi syari’ yang 

mengakuinya.16 

       Ulama tidak akan menggunakan al-mas}lah}ah al-mursalah dalam 

menghukumi sesuatu meskipun sesuatu itu mendatangkan manfaat 

menurut tinjauan akal dan sejalan dengan tujuan syara’ (mendatangkan 

keselamatan), tetapi hal itu bertentangan dengan prinsip nash, maka ketika 

itu nash harus didahulukan dan ketika itu keberadaan al-mas}lah}ah al-

mursalah tidak dapat digunakan. 

       Ulama yang menerima al-mas}lah}ah al-mursalah sebagai metode 

ijtihad untuk menetapkan hukum harus memenuhi syarat yang ketat. 

Syarat yang bersifat umum ketika sesuatu itu tidak ditemukan hukumnya 

dalam nash. Sedangkan masih ada syarat-syarat yang bersifat khusus yang 

harus terpenuhi yaitu: 

1.  Al-mas}lah}ah al-mursalah itu bersifat nyata dan umum bukan al-

mas}lah}ah yang bersifat perorangan dan bersifat zhan, dapat diterima 

oleh akal sehat bahwa hal itu benar-benar mendatangkan manfaat bagi 

manusia dan menghindarkan dari mudharat secara utuh dan 

menyeluruh sejalan dengan tujuan syara’ dan tidak berbenturan 

dengan prinsip dalil syara’ yang telah ada baik dalam Al-Qur’an 

                                                           
16 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh, terj. Noer Iskandar al-Barsany dan Moh. Tolhah 

Mansoer (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 1996), 128. 
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maupun hadis. Contohnya, menjatuhkan talak itu bagi hakim saja 

dalam segala keadaan.17 

2. Kemaslahatan itu sejalan dengan maqasid al-syari’ dan tidak 

bertentangan dengan nash atau dalil-dalil qath’i. Dengan kata lain, 

kemaslahatan tersebut sejalan dengan kemaslahatan yang telah 

ditetapkan syari’. Atas dasar ini, tidak diterima pendapat yang 

menyamakan hak anak laki-laki dan anak perempuan dalam kewarisan 

meskipun didasarkan atas alasan maslahat. Sebab, kemaslahatan 

seperti ini bertentangan dengan qath’i dan ijma’ ulama.18 

3. Kemaslahatan itu berlaku umum bagi orang banyak, bukan 

kemaslahatan bagi individu tertentu atau sejumlah individu. Ini 

mengingat bahwa syariat Islam itu berlaku bagi semua manusia. Oleh 

sebab itu, penetapan hukum atas dasar maslahat bagi kalangan 

tertentu, seperti penguasa, pemimpin dan keluarganya tidak sah dan 

tidak boleh karena bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam yang 

berlaku bagi sesama manusia.19 

       Ulama malikiyah dan hanabilah menerima al-mas}lah}ah al-mursalah 

sebagai dalil dalam menetapkan hukum, bahkan mereka dianggap sebagai 

ulama fiqh yang paling banyak dan luas menerapkannya. Menurut mereka 

                                                           
17Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), 89. 
18Firdaus, Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara Komprehensip (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2004), 93. 
19Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

 
 

al-mas}lah}ah al-mursalah merupakan induksi dari logika sekumpul nash , 

bukan dari nash yang rinci seperti yang berlaku dalam qiyas.20 

       Ulama hanafiyah mengatakan bahwa untuk menjadikan al-mas}lah}ah 

al-mursalah sebagai dalil disyaratkan al-mas}lah}ah tersebut berpengaruh 

pada hukum. Artinya, ada ayat, hadist atau ijma’ yang menunjukkan 

bahwa sifat yang dianggap sebagai kemaslahatan itu merupakan ‘illat 

(motif hukum).21 

Persyaratan tersebut kemudian dipertegas oleh ulama yang datang 

kemudian. ‘Abd al-Wahab Khalaf dan Abu zahrah memberikan pula 

persyaratan-persyaratan penggunaan al-mas}lah}ah al-mursalah. Apabila 

digabung persyaratan al maslahah al mursalah dari kedua guru besar ini, 

maka bisa disimpulkan sebagai berikut:22 

1. Al-mas}lah}ah al-mursalah tidak boleh bertentangan dengan maqasid al-

syariah, dalil-dalil kulli, semangat ajaran Islam dan dalil-dalil juz’i 

yang qath’iyyah al-wuru>d dan dalalah-nya. 

2. Kemaslahatan tersebut harus meyakinkan dalam arti harus ada 

pembahasan dan penelitian yang rasional serta mendalam sehingga kita 

yakin bahwa hal tersebut memberikan manfaat atau menolak 

kemadharatan. 

3. Kemaslahatan tersebut bersifat umum. 

4. Pelaksanaannya tidak menimbulkan kesulitan yang tidak wajar. 

                                                           
20 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 121. 
21 Ibid., 120. 
22 H.A Djazuli, Ilmu Fiqh Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2005), 87. 
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       Selain itu Zaky ad-Din Sya’ban juga menyebutkan ada empat syarat 

yang harus diperhatikan bila menggunakan al-mas}lah}ah al-mursalah dalam 

mentetapkan hukum, yaitu:23 

1. Al-mas}lah}ah al-mursalah itu adalah maslahah yang hakiki dan bersifat 

umum dalam arti dapat diterima oleh akal sehat dan betul-betul 

mendatangkan manfaat bagi manusia. 

2. Betul-betul sejalan dengan maksud dan tujuan hukum syara’ dalam 

menetapkan setiap hukum, yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi umat 

manusia. 

3. Betul-betul sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum itu 

tidak berbenturan dengan dalil syara’ yang telah ada, baik dalam 

bentuk nasionalitas Al-Qur’an dan Sunnah, maupun ijma’ ulama 

terdahulu 

4. Al-mas}lah}ah al-mursalah itu diamalkan dalam kondisi yang akan 

berada dalam kesempitan hidup,dengan arti harus ditempuh untuk 

menghindarkan umat dari kesulitan. 

       Adapun terhadap kehujjahan al-mas}lah}ah al-mursalah, pada dasarnya 

jumhur ulama menerima sebagai salah satu alasan dalam menetapkan 

hukum syara’, meskipun dalam penerapannya dan penempatan syaratnya 

mereka memiliki beda pendapat. 

       Selain itu sejarah membuktikan bahwa para sahabat, tabiin, dan para 

mujtahid dengan jelas telah membentuk hukum berdasarkan pertimbangan 

                                                           
23 Abdul Manan, Reformasi Hukum Islam di Indonesia..., 269. 
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al-mas}lah}ah al-mursalah. Contohnya, Abu bakar Shiddiq melalui 

pendekatan al-mas}lah}ah al-mursalah menghimpun lembaran-lembaran 

bertuliskan ayat-ayat Al-Qur’an yang berserakan menjadi satu mushaf. 

Semula abu bakar ragu menggunakan pendekatan ini, tetapi atas saran dan 

desakan umar bahwa penghimpunan Al-Qur’an kedalam satu mushaf akan 

banyak mendatangkan kemaslahatan kepada umat Islam, maka abu bakar 

pun akhirnya memenuhi saran tersebut.24 

       Umar menghukumi talak tiga untuk satu kali ucapan. Umar juga tidak 

memberikan zakat kepada orang-orang yang baru masuk Islam, umar 

menetapkan undang-undang adanya pajak, pembukuan administrasi, 

membangun penjara dan menghentikan pelaksanaan hukum pidana kepada 

pencuri pada tahun kelaparan.25  

       Ustman telah menyatukan umat Islam dalam satu mushaf dan 

menyebarluaskannya dan pada waktu bersamaan membakar mushaf yang 

lain. Ustman menetapkan pembagian waris kepada istri yang ditalak 

karena menghindari pembagian warisan kepadanya. Ali telah membunuh 

para pengkhianat dari kalangan Syi’ah Rafidah. 26 

       Ulama hanafiah telah melarang seseorang yang suka bercanda gurau 

untuk menjadi mufti dan orang kaya yang pailit mengurus harta benda. 

Malikiyah membolehkan menahan orang yang dituduh salah untuk 

                                                           
24 Firdaus, Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara Komprehensip..., 94. 
25 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh..., 91. 
26 Ibid. 
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diperoleh pengakuannya. Syafiiyah mengharuskan qishas kepada 

sekelompok manusia ketika membunuh seseorang.27 

       Contoh-contoh tersebut membuktikan bahwa para sahabat dan imam 

mazhab dalam menetapkan hukum berdasarkan al-mas}lah}ah al-mursalah. 

Hal ini dilakukan karena hukum sesuatu tersebut tidak ada dalam Al-

Qur’an, hadist, ijma, dan qiyas. Maka al-mas}lah}ah al-mursalah sebagai 

salah satu metode ijtihad selamanya akan tetap dilakukan terlebih untuk 

zaman sekarang dan seterusnya karena melihat permasalahan yang terus 

berkembang dan komplek yang hukumnya tidak terdapat dalam nash. 

 

D. Macam-Macam Al-Mas}lah}ah 

       Ada beberapa macam al-mas}lah}ah ditinjau dari beberapa segi,maka 

menurut hemat peneliti al-mas}lah}ah terbagi menjadi 3, yaitu : (1) 

berdasarkan dari segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan (2) dilihat 

dari segi kandungan al-mas}lah}ah (3) berdasarkan dari segi keberadaan 

maslahah menurut syara’. 

1. Dilihat berdasarkan dari segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan 

itu, maka para ahli ushul fiqh membaginya tiga macam, yaitu: 

a. Al-mas}lah}ah al-d}aru>>riyyah (ـة ــرُوْر  يّـَ  28 (الَْمَصْلحََةُ الضَّ

       Kemaslahatan Al- d}aru>>riyyah adalah suatu kemaslahatan yang 

berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia di dunia dan diakhirat. 

                                                           
27 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh, terj. Noer Iskandar al-Barsany dan Moh. Tolhah 

Mansoer ..., 129. 
28 Firdaus, Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara Komprehensip..., 82. 
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Demikian pentingnya kemaslahatan ini,kemaslahatan seperti ini 

ada lima,yaitu (1) memelihara agama, (2) memelihara jiwa, (3) 

memelihara akal, (4) memelihara keturunan, dan (5) memelihara 

harta. Kelima kemaslahatan ini disebut dengan al mashalih al 

khamsah. 

       Pemeliharaan kelima kemaslahatan ini menurut Syatibi, 

dilakukan melalui berbagai kegiatan kehidupan. Melalui ushul al-

ibadat, pemeliharaannya dilakukan dengan menanamkan dan 

meningkatkan keimanan, mengucapkan dua kalimat syahadat dan 

sebagainya. Pemeliharaan diri dan akal manusia dilakukan dengan 

berbagai kegiatan adat, seperti makan, minum,pakaian, dan 

memiliki tempat tinggal serta melindungi diri dari berbagai 

gangguan. Sedangkan pemeliharaan keturunan dan harta dilakukan 

dengan dilakukan melalui kegiatan muamalat, melakukan interaksi 

dengan sesama manusia. Pemeliharaan kelima bentuk ini juga 

terwujud dalam ketentuan hukum jinayat dan perintah menegakkan 

yang ma’ruf dan mencegah yang munkar. 

b.  Al-mas}lah}ah al-h}a>>>jiyyah (َية  29(الَْمَصْلحََةُ الْـحَاج 

       Kemaslahatan Al h}a>>>jiyyah yaitu kemaslahatan yang 

dibutuhkan dalam menyempurnakan kemaslahatan pokok 

(mendasar) sebelumnya yang berbentuk keringan untuk 

mempertahankan dan memelihara kebutuhan mendasar manusia. 

                                                           
29 Ibid., 83. 
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Misalnya, dalam bidang ibadah diberi keringanan meringkas sholat 

dan berbuka puasa bagi orang yang sedang musafir. Sedangkan 

dalam bidang muamalah dibolehkan melakukan jual beli pesanan, 

kerjasama dalam pertanian. 

c. Al-mas}lah}ah al-tah}si>niyyah (يَّة ـن ـ  30(الَْمَصْلحََةُ التَّحْس 

       Maslahat ini sering disebut dengan maslahat takmiliyat, yaitu 

suatu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap dan keluasan terhadap 

kemaslahatan al-d}aru>>riyyah dan al-h}a>>>jiyyah. Kemaslahatan ini 

dimaksudkan untuk kebaikan dan kebagusan budi pekerti. 

Sekiranya kemaslahatan ini tidak dapat diwujudkan dalam 

kehidupan, tidaklah sampai menimbulkan kegoncangan dan 

kerusakan terhadap tatanan kehidupan manusia. 

       Dari kemaslahatan diatas tentu seorang muslim harus 

memperhatikan kemaslahatan yang harus diprioritaskan terlebih 

dahulu. Oleh karena itu kemaslahatan al-d}aru>>riyyah harus lebih 

dahulu dari al-h}a>>>jiyyah dan kemaslahatan al-h}a>>>jiyyah harus lebih 

didahulukan dari al-tah}si>niyyah. 

2. Ditinjau dari segi kandungan al-mas}lah}ah,para ulama ushul fiqh 

membaginya menjadi dua yaitu: 

a. Al-mas}lah}ah al-‘a>mmah 31 

       Kemaslahatan umum yang berkaitan dengan semua orang 

seperti menjatuhkan hukuman mati terhadap pembuat bid’ah 

                                                           
30 Ibid.  
31 Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Keluarga Dalam Islam..., 121. 
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(aliran sesat) atau teroris merupakan kemaslahatan yang 

berhubungan dengan semua orang, sebab akibat perbuatannya 

dapat menimbulkan kemudharatan bagi semua orang. 

b. Al-mas}lah}ah al-kha>s}s}ah 32  

       Kemaslahatan pribadi dan ini sangat jarang sekali, yang 

berkenaan dengan orang-orang tertentu, hal ini sebenarnya jarang 

terjadi,seperti adanya kemaslahatan bagi seorang isteri agar hakim 

menetapkan keputusan fasakh karena suaminya dinyatakan hilang. 

3. Dilihat dari segi keberadaan maslahah menurut syara’ terbagi menjadi: 

a. Al-mas}lah}ah al-mu’tabarah 

       Kemaslahatan yang didukung syara’. Maksudnya, adanya dalil 

khusus yang menjadi dasar bentuk dan jenis kemaslahatan tersebut. 

Misalnya, hukuman atas orang yang meminum minuman keras 

dalam hadits Rasulullah saw. Dipahami secara berlainan oleh para 

ulama fiqh, disebabkan perbedaan alat pemukul yang dipergunakan 

Rasulullah saw. Ketika melaksanakan hukuman bagi orang yang 

meminum minuman keras. Ada hadits yang menunjukkan bahwa 

alat yang digunakan Rasulullah saw adalah sandal/alas kakinya 

sebanyak 40 kali (H.R Ahmad ibn Hanbal dan al-Baihaqi) dan 

adakalanya dengan pelepah pohon kurma juga sebanyak 40 kali 

(H.R al-Bukhari dan Muslim). Oleh sebab itu umar ibn al-Khatab, 

setelah bermusyawarah dengan para sahabat lain maka menjadikan 

                                                           
32 Ibid., 122. 
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hukuman dera bagi orang yang meminum minuman keras tersebut 

sebanyak 80 kali dera (Q.S al-nur, 24:4). Umar ibn al-Khatab 

meng-qiyas kan dengan orang yang meminum minuman keras 

kepada orang yang menuduh orang lain berbuat zina. 

Logikanya,seseorang yang meminum minuman keras apabila 

mabuk,bicaranya tidak bisa terkontrol dan diduga keras akan 

menuduh orang lain berbuat zina.33 

       Dari contoh tersebut,dapat diketahui cara melakukan qiyas 

(analogi) ini,termasuk kemaslahatan yang didukung oleh syara’. 

Artinya, bentuk hukuman dera 80 kali di analogikan kepada 

seseorang yang menuduh orang lain berbuat zina. 

b. Al-mas}lah}ah al-mulgha> 

       Kemaslahatan yang ditolak oleh syara’, karena bertentangan 

dengan ketentuan syara’. Contoh yang relevan menurut abdul 

Wahhab khallaf adalah fatwa dari yahya ibnu yahya al-laits al-

maliki,ulama fiqih Andalus (spanyol). Ada seorang raja Andalus 

sengaja berbuka pada siang bulan ramadhan. Kemudian imam 

yahya memberikan fatwa dengan tebusan berpuasa dua bulan 

berturut-turut. Dia mendasarkan fatwanya karena kafarat ialah 

melarang orang yang berbuat dosa dan menahannya supaya tidak 

kembali kepada perbuatannya. Ketika memerdekakan budak maka 

                                                           
33 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I..., 117-118. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

 
 

ini sangat mudah bagi raja. Oleh karena itu maslahah menghendaki 

ini.34 

       Fatwa ini berdasarkan mas}lah}ah ,namun fatwa ini bertentangan 

dengan nash. Karena dalam nash telah jelas, bahwa urutan kafarat 

bagi orang yang sengaja berbuka puasa pada siang hari bulan 

ramadhan dikenakan hukuman dengan memerdekakan 

budak,ketika tidak ada budak maka puasa dua bulan berturut-turut 

atau memberi makan 60 orang fakir miskin (H.R al-Bukhori dan 

Muslim).35 

c. Al-mas}lah}ah al-mursalah 

       Para ahli ushul memberikan takrif Al-mas}lah}ah al-mursalah 

dengan “memberikan hukum syara’ kepada sesuatu kasus yang 

tidak terdapat dalam nash atau ijma’ atas dasar memelihara 

kemaslahatan. Kemaslahatan yang tidak didukung oleh syara’ dan 

tidak pula dibatalkan/ditolak syara’ melalui dalil yang rinci.36 

 

  

                                                           
34Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh, terj. Noer Iskandar al-Barsany dan Moh. Tolhah 

Mansoer..., 131. 
35 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I.., 119. 
36 H.A Djazuli, Ilmu Fiqh Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam..., 86. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

42 
 

BAB III 

PELAKSANAAN PROGRAM SEKOLAH PRA NIKAH OLEH PUSAT 

PEMBELAJARAN KELUARGA (PUSPAGA) KOTA SURABAYA 

 

A. Profil Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) 

1. Sejarah Pembentukan Pusat pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) 

       Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam konteks 

global berpengaruh dalam perubahan perilaku individu dan masyarakat. 

Eksistensinya individu dan keluarga menghadapi berbagai ancaman yang 

bersumber dari trasnformasi sosial yang berlangsung sangat cepat dan tak 

terhindarkan. Oleh karena itu diperlukannya ketahanan dalam keluarga. 

       Ketahanan keluarga suatu kondisi dinamika keluarga yang memiliki 

keuletan, ketangguhan, dan kemampuan fisik, materil, dan mental untuk 

hidup secara mandiri (peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 

Tahun 1994). Ketahanan keluarga juga mengandung maksud sebagai 

kemampuan keluarga untuk mengembangkan dirinya untuk hidup secara 

harmonis, sejahtera dan bahagia.1 

       Banyak sekali masyarakat yang memilih bercerai daripada 

mempertahankan rumah tangganya, fenomena ini seakan-akan pernikahan 

itu adalah suatu hal yang main-main saja. Padahal pernikahan itu memiliki 

tujuan yang mulia dan sakral,atau secara sederhana untuk menciptakan dan 

membentuk keluarga yang bahagia,damai,tentram,dan kekal. 

                                                           
1 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Badan Pusat Statistik, 

Pembangunan Ketahanan Keluarga 2016 (Jakarta: CV Lintas Khatulistiwa, 2016), 6. 
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       Oleh karena itu mulianya pernikahan sehingga Islam sangat 

menghindari dan membenci perceraian (perpisahan). Mereka tetap 

dianjurkan agar bersabar,sebagaimana firman Allah Swt dalam surah al-

Nisa’ [4] ayat [19]:2 

هَايَ ا  يُّ
َ
ِيناَٱاأ نالكَُمحاايََلُِّاالَااءَامَنُوا االَّذ

َ
اوَلَااا اه اكَرحااءاَلن سَِا اٱاترَثِوُا ااأ

ناإلِذ ااتُمُوهُنذاءَاتيَحاامَا ااضِاببَِعحااهَبُوا الِِذَحااضُلوُهُنذاتَعحا
َ
ايَااأ

ح
بَي نَِة نااحِشَة ابفَِ ااتيِاَأ امُّ

وهُنذا ِااوعَََشُِِ حاٱب نافَعَسَ ااتُمُوهُنذاكَرهِحاافإَنِارُوفِنامَعحال
َ
اأ ٔ شَحاارَهُوا اتكَحااأ

اُٱاعَلَاوَيَجحا ا  ا١٩ااكَثيِ اااخَيح اافيِهِااللّذ
19.Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 

wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji 

yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila 

kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya 

kebaikan yang banyak. 

 

       Dari ayat tersebut mengisyaratkan bahwa ketika terjadi permasalahan 

rumah tangga maka hal yang pertama adalah bersabar dan mencari jalan 

keluar terbaik untuk menyelesaikan permasalahan antara suami dan istri 

dalam rumah tangga. 

       Oleh karena itu melalui Dinas Pengendalian Penduduk,Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DP5A) menyajikan program pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) pada tahun 2017 untuk mengatasi 

masalah yang ada di Surabaya. Hal ini merupakan program pemerintah 

kota dalam membantu atau memberdayakan keluarga untuk mengasuh dan 

                                                           
2 Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan Menurut Hukum Perkawinan Islam dan Undang-

Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), 96. 
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melindungi anak, karena dikhawatirkan akan menyebabkan anak berada 

dalam kondisi rentan beresiko mengalami kekerasan, eksploitasi 

penelantaran,dan perlakuan salah lainnya. 

       Pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) merupakan lembaga 

layanan yang berfungsi sebagai one stop service atau layanan satu pintu 

bagi keluarga yang holistik, integratif, berbasis kesejahteraan keluarga, 

perlindungan dan pemenuhan hak anak sekaligus pemberdayaan 

perempuan dan pengendalian penduduk melalui pembelajaran dalam 

rangka meningkatkan kemampuan keluarga dalam mengasuh dan 

melindungi anak serta memberikan rujukan pengasuhan, pendidikan, 

kesehatan, perlindungan bagi anak dan orang tua atau keluarga guna 

menunjang tumbuh kembang anak secara optimal.3 

       Kehadiran pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) di Surabaya 

selaras dengan predikat Surabaya sebagai kota yang mengedepankan 

kesetaraan perdagangan manusia. Kegiatan puspaga dimaksimalkan untuk 

psikoedukasi dan dimaksimalkan berperan aktif sebagai Pencegah, dan 

bukan sebagai penanganan. Peran pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) berbeda dengan Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan 

Perempuan dan Anak (PPT-P2A). pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA), dapat memberikan layanan rujukan bila ditemukan kasus 

yang memerlukan intervensi/tindakan.4 

                                                           
3 Data Pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya. 
4Ibid. 
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2. Struktur Kegiatan Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) 5 

       Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan bu Ruli 

selaku pegawai di Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (DP5A) mengatakan struktur kegiatan 

Pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) dibawah koordinasi Dinas 

Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Kota Surabaya dalam bidang kesejahteraan keluarga seksi ketahanan 

keluarga sesuai dengan  Keputusan Walikota Surabaya  nomor : 

188.45/65/436.1.2/2018.  

3. Keutamaan Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA)6 

a. Sarana peningkatan kualitas kehidupan menuju keluarga sejahtera 

melalui peningkatan kapasitas orang tua/keluarga atau orang yang 

bertanggung jawab mengasuh dan melindungi anak agar tercipta 

kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan, keselamatan, dan 

kesejahteraan yang menetap dan berkelanjutan demi kepentingan 

terbaik anak, termasuk perlindungan dari kekerasan, eksploitasi, 

perlakuan salah dan pelelantaran. 

b. Sarana pembelajaran dan konseling bagi keluarga 

c. Sarana penghubung, mediasi, konseling, rujukan perlindungan serta 

pemenuhan hak perempuan dan anak. 

d. Sarana penguatan sinergitas antara pemerintah kota, perguruan tinggi, 

lembaga perempuan, organisasi dan/atau lembaga swasta dan 

                                                           
5 Ruli, Wawancara, Pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya, 8 Desember 2018. 
6 Ibid. 
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kemasyarakatan, lembaga pendidikan, lembaga profesi, pemerhati 

pendidikan, kesejahteraan keluarga, perlindungan anak dan penegak 

hukum dalam upaya perlindungan, pemenuhan hak perempuan dan 

anak. 

4. Metode Pembelajaran Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA)7 

       Dari data yang diperoleh pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) 

kota Surabaya bahwa PUSPAGA bekerjasama dengan para psikologi dan 

tenaga profesional lainnya dalam memberikan layanan. Adapun metode 

yang digunakan antara lain: Psikoedukasi, Konseling, Psikoterapi, 

Parenting,Healing Therapy, Hipnoterapi, Cognitive Behavioural Theraphy 

(CBT), Neuro-Linguistic Programming (NPL), Terapi Psikospritual & 

Transpersonal, Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

5. Layanan Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA)8 

a. Konseling anak dan remaja 

       Layanan atau bimbingan yang diberikan kepada konseli untuk 

pembentukan konsep diri dan kepercayaan diri sebagai bekal menjadi 

individu yang hidup didalam masyarakat yang bebas. 

b. Konseling keluarga 

       Layanan atau bimbingan terkait permasalahan-permasalahan yang 

berhubungan dengan situasi keluarga yang penyelenggaraannya 

melibatkan seluruh anggota keluarga yang bertujuan membangun 

keluarga setara sejahtera dan sesuai hak anak. 

                                                           
7 Ibid. 
8 Ibid. 
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c. Konseling Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

       Layanan atau bimbingan kepada orang tua Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) serta orang-orang yang berhadapan dengan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) tersebut sehingga memiliki kemampuan 

terapis bagi sang anak. Layanan terapi Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). 

d. Kelas Parenting 

       Seminar dan/atau workshop dengan bermacam tema keluarga 

seperti: kelas belajaran ayah, kelas belajar ayah-bunda, kelas belajar 

keluarga, dan lain-lain. Termasuk persiapan membina keluarga 

(Pendidikan Pra-Nikah) seperti:Pendewasaan usia perkawinan, 

kesehatan reproduksi, pengasuhan berbasis keluarga setara, 

pencegahan stunting balita, dsb. 

e. Rumah sahabat anak 

       Layanan curahan hati (curhat) anak yang dilengkapi dengan 

sarana untuk belajar dan bermain bagi anak usia balita hingga remaja. 

6. Prinsip-Prinsip Layanan Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA)9 

a. Layanan Non Diskriminasi untuk seluruh masyarakat tanpa 

memandang ras, suku, agama, kelas sosial, kondisi fisik, status 

kewarganegaraan, maupun perbedaan-perbedaan lainnya. 

b. Berdasarkan prinsip-prinsip kepentingan terbaik anak yang juga 

menguntungkan bagi seluruh anggota keluarga. 

                                                           
9 Ibid. 
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c. Menjamin hak anak untuk hidup dan berkembang secara fisik, mental, 

spiritual, moral, dan sosial dengan cara yang manusiawi dan 

bermartabat serta siap menjadi bagian dari masyarakat bebas. 

d. Menjamin dan menghargai pandangan anak dalam semua masalah 

yang mempengaruhi kehidupannya sesuai dengan umur dan 

perkembangan kapasitasnya. 

e. Menjamin kemudahan akses bagi anak dan keluarga untuk 

mendapatkan pembelajaran, pendidikan, konseling, serta rujukan 

solusi keluarga sejahtera dalam suasana yang aman, menyenangkan 

dan tidak berbayar. 

7. Data Tenaga Kerja di Pusat Pembelajaran Keluarga Kota Surabaya 

       Sumber daya Manusia di pusat pembelajaran keluarga Kota Surabaya 

terdiri dari tenaga profesi yang telah memenuhi syarat, diantaranya: 

a. Administrasi  : 1 orang 

b. Koordinator  : 1 orang 

c. Konselor   : 5 orang 

d. Psikolog   : 17 orang 

8. Visi Misi Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA)10 

a. Visi 

       Terwujudnya keluarga yang berkualitas dan berdaya dengan 

dukungan lembaga berbasis masyarakat 

 

                                                           
10 Ibid. 
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b. Misi  

1) Meningkatkan pemberdayaan perempuan serta perlindungan 

terhadap perempuan dan anak 

2) Meningkatkan kualitas Keluarga Berencana (KB) serta pembinaan 

ketahanan keluarga 

3) Meningkatkan pemberdayaan ekonomi keluarga dan pemberdayaan 

masyarakat 

9. Landasan Hukum Pusat Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA)11 

a. Undang-Undang nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

b. Undang-Undang nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

c. Undang-Undang nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

d. Undang-Undang nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga 

e. Undang-Undang nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 

f. Undang-Undang 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

g. Peraturan Pemerintah nomor 87 Tahun 2014 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga 

h. Keputusan Presiden nomor 36 Tahun 1990 tentang pengesahan 

Convention on The rights Of The Child (CRC) atau konvensi tentang 

Hak-hak Anak (KHA) 

                                                           
11 Ibid. 
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i. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan perempuan dan 

perlindungan anak nomor 03 tahun 2011 tentang kebijakan partisipasi 

anak dalam pembangunan  

j. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan anak nomor 04 tahun 2011 tentang kebijakan partisipasi 

anak dalam pembangunan 

k. Peraturan Menteri Pemberdayaan Permpuan dan Perlindungan Anak 

nomor 11 Tahun 2011 tentang kebijakan Pengembangan/ 

kabupatan/kota layak anak 

l. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan danPerlindungan 

Anak nomor 12 tahun 2011 tentang indicator kabupaten/kota layak 

anak  

m. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan anak nomor 13 Tahun 2011 tentang Panduan 

Pengembangan Kabupaten/kota layak anak 

n. Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak nomor 6 Tahun 2013 tentang pelaksanaan 

Pembangunan Keluarga. 

o. Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

nomor 8 Tahun 2017 tentang Road Map Reformasi Birokrasi 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Anak  

p. Surat Keputusan Wali Kota Surabaya nomor 188.45/65/436.1.2/2018 
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B. Konsep Sekolah Pra Nikah di Pusat Pembelajaran Keluarga 

(PUSPAGA) Kota Surabaya 

 
1. Latar Belakang Sekolah Pra Nikah Pusat Pembelajaran Keluarga 

(PUSPAGA) 

       Pada tanggal 09 Januari 2017 Kota Surabaya memiliki pusat 

Pembelajaran atau yang lebih dikenal dengan sebutan PUSPAGA. Pusat 

pembelajaran keluarga diresmikan langsung oleh walikota Surabaya Tri 

Rismaharini. Pusat pembelajaran keluarga ini dibawah koordinasi Dinas 

Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak (DP5A) dan berfungsi sebagai tempat pengaduan seputar 

keluarga,pendidikan ataupun yang memerlukan bimbingan sebelum 

menikah.12 

       Pusat pembelajaran keluarga ini dikhususkan bagi warga Surabaya 

merupakan jujugan bagi keluarga yang mengalami masalah apapun, dari 

mulai sebelum pernikahan sampai dengan pernikahan dan sampai memiliki 

anak. Itu semua bisa dikonsultasikan secara gratis dan langsung di tangani 

oleh tenaga psikolog yang professional. 

       Sebagai tempat pengaduan seputar permasalahan keluarga, pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) pada awal tahun 2018 membuat 

program Sekolah Pra Nikah. Program ini dilatar belakangi oleh tingginya 

angka perceraian dikota Surabaya. Sehingga diharapkan dengan adanya 

Sekolah Pra Nikah ini diharapkan bisa mencegah perceraian di Surabaya. 

                                                           
12 Admin Dinas Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 

“Puspaga Sebagai Pusat Pengaduan Seputar Masalah Keluarga Diresmikan Walikota”, dalam 

https://dp5a.surabaya.go.id/puspaga-pusat-pengaduan-seputar-masalah-keluarga-diresmikan-

walikota/, diakses pada 9 Desember 2018. 

https://dp5a.surabaya.go.id/puspaga-pusat-pengaduan-seputar-masalah-keluarga-diresmikan-walikota/
https://dp5a.surabaya.go.id/puspaga-pusat-pengaduan-seputar-masalah-keluarga-diresmikan-walikota/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

 
 

       Ucik fatimatuszahra selaku koordinator dari Sekolah Pra Nikah ini 

mengatakan “Sekolah Pra Nikah ini merupakan program dari PUSPAGA 

yang berada di bawah koordinasi Dinas Pengendalian Penduduk, 

Pemberdayaan Penduduk dan Perlindungan Anak (DP5A) untuk 

Memberikan Pendidikan kepada Calon Pengantin yang akan memasuki 

ruang kehidupan keluarga sehingga ouput dari kegiatan ini diharapkan 

membentuk keluarga yang tangguh,selain itu memberikan pembekalan-

pembekalan dan Pendidikan supaya keluarganya tidak rentan putus asa dan 

membentuk keluarga yang sakinah mawaddah warohmah”.13 

        Ibu ucik fatimatuszahra juga mengatakan “sangat miris sekali melihat 

banyak perceraian-perceraian yang terjadi saat ini,menikah baru beberapa 

bulan bahkan berpuluh-puluh tahun bercerai. Ketika ditanya alasannya 

bercerai jawabanya tidak ada kecocokan”14 

       Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Sekolah Pra Nikah ini 

terbentuk dikarenakan sebagai wujud kepedulian pusat pembelajaran 

keluarga terhadap masyarakat Surabaya akan tingginya kasus perceraian 

yang terjadi di Surabaya dan atas kurangnya pengetahuan ataupun edukasi 

seputar keluarga. Sehingga mereka rawan sekali terjadinya perceraian 

karena tidak bisa menyelesaikan masalah keluarga dan menganggap jalan 

perceraian adalah jalan utama untuk menyelesaikan masalah keluarga. 

Pusat pembelajaran keluarga Hadir untuk memberikan Pencegahan dengan 

memberikan edukasi seputar pernikahan. 

                                                           
13 Ucik Fatimatuszahra, Wawancara, PUSPAGA Kota Surabaya, 22 September 2018. 
14 Ibid. 
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      Oleh karena itu salah satu yang dapat diupayakan untuk memperbaiki 

kondisi masyarakat khususnya masyarakat Surabaya adalah memberikan 

edukasi dan pengetahuan memadai terkait seluk-beluk pernikahan. Hal ini 

bukan hanya untuk mereka yang ingin menikah tetapi juga bagi remaja 

usia nikah perlu pula diberikan pembelajaran. 

       Pre marriage course atau Sekolah Pra Nikah ini mewadahi 

berkumpulnya para pakar dibidangnya yang diharapkan mampu 

memberikan solusi bagi kebuntuan pernikahan. Sehingga membantu 

remaja mempersiapkan ilmu memasuki gerbang pernikahan. Ketika 

mereka memasuki pernikahan sudah memiliki bekal atau edukasi 

mengenai keluarga dan bisa menjadikan keluarga yang tangguh. 

       Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat pembelajaran 

keluarga ini berlokasi di Jalan Tunjungan no.1-3 Gedung Eks Pertokoan 

Siola Lantai 2, Sekolah Pra Nikah ini dibuat hanya satu kelas, kelas ini 

bukan kelas yang formal pada umumnya sekolah. Namun meski bukan 

kelas formal suasana kelas ini tetap serius dan kelas ini berisikan 25 

peserta warga Surabaya. 

       Kelas ini memang bukan kelas formal yang pada umumnya. Namanya 

kelas Pra nikah yang diadakan setiap akhir pekan dan setiap satu bulan 

sekali. Kelas ini sebenarnya memang ditujukan untuk pasangan yang akan 

melangsungkan pernikahan. Meskipun begitu bagi para remaja usia nikah 

atau yang tidak menikah dalam waktu dekat ini bisa mengikuti kelas pra 

nikah ini. 
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       Mengikuti Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat 

pembelajaran keluarga ini Gratis dan di khususkan untuk masyarakat 

Surabaya. Karena kegiatan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah Kota Surabaya melalui Dinas Pengendalian Penduduk, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP5A). 

2. Prosedur Peserta Sekolah Pra Nikah di Pusat Pembelajaran Keluarga 

(PUSPAGA) 

       Tata cara mengikuti kelas pra nikah ini adalah dengan cara 

mendaftakan diri kepada koordinator Sekolah Pra Nikah yakni ucik 

fatimatuz Zahra dengan cara mengirimkan biodata diri berupa Nama, NIK, 

tempat tinggal kemudian dikirim melalui Whatshapp, lalu akan di data,dan 

akan mendapatkan balasan dari koordinator jika sudah terdaftar. Karena 

kuota terbatas hanya 25 peserta,bagi yang sudah mendaftar dan kuota 

penuh akan di ikutsertakan pada gelombang atau kelas berikutnya. 

       Ucik fatimatuszahra mengatakan”kelas hanya berisi minimal 25 

peserta dan paling banyak 40 Peserta agar suasana kelas lebih efektif 

sehingga dapat terserap dengan mudah materi yang disampaikan”15 

Info mengenai dibukanya Sekolah Pra Nikah ini biasanya satu minggu 

sebelum pelaksanaan Sekolah Pra Nikah. Selain itu H-1 koordinator akan 

mengingatkan kembali peserta untuk hadir dan peserta harus 

mengkonfirmasi bahwa bisa hadir di Sekolah Pra Nikah dengan membawa 

fotocopy KTP Surabaya. Bagi peserta yang  tidak mengkonfirmasi atau 

                                                           
15 Ibid. 
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tidak bisa mengikuti Sekolah Pra Nikah akan digantikan oleh peserta 

lainnya. 

       Peserta yang ikut wajib mengikuti 4 materi yang disajikan dalam satu 

hari diantaranya: 

a. Agama 

b. Kemandirian Ekonomi 

c. Kesehatan Reproduksi 

d. Psikologi 

       Empat sesi tersebut diisi oleh pakar dibidangnya, seperti psikolog, 

konselor pernikahan, dokter, dan kementerian agama. Oleh karena itu 

peserta harus mengikuti 4 sesi atau materi diatas jika tidak  mengikuti 

materi tersebut sertifikatnya tidak bisa di ambil. Materi akan dimulai  pada 

jam 08.00 WIB dan ada waktu jeda selama 1 jam yakni jam 12.00 

sampaidengan jam 13.00 dengan makan siang yang sudah disiapkan oleh 

pusat pembelajaran keluarga,kemudian akan dilanjukan materi sampai 

dengan jam 14.30. 

       Dari pagi sampai sore mengikuti Sekolah Pra Nikah ini tidak 

melunturkan semangat para peserta,tak nampak wajah bosan atau jenuh. 

Justru mereka antusias mengikuti materi hingga akhir. Terbukti dengan 

banyaknya yang bertanya kepada pembicara. Mereka sangat puas dengan 

materi yang disajikan. 

       Setiap sesi dalam Sekolah Pra Nikah akan dilakukan pendalaman 

materi dengan memecahkan kasus yang sudah di sediakan oleh pembicara 
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dan peserta dibuat berkelompok untuk diskusi lalu mempresentasikan 

bagaimana memecahkan kasus tersebut. Sehingga bisa saling tukar pikiran 

dengan kelompok lain dalam memecahkan kasus tersebut. 

       Ranu panduga, asal dukung kupang barat yang juga sebagai 

mahasiswa narotama mengatakan”bulan desember ini saya akan menikah, 

ternyata mengikuti Sekolah Pra Nikah ini banyak sekali info-info materi 

yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya,kemudian dengan kuota hanya 

25 peserta membuat lebih intens komunikasi dua arahnya,dan bisa 

langsung sharing kepada para pakar sesuai dengan bidangnya. Misalnya, 

tadi pak munir mengenai psikologi”.16 

       Ninik Wulandari Kartika Putri, asal banyu urip yang juga mahasiswa 

Universitas Trunojoyo Madura) mengatakan “banyak manfaatnya bagi 

remaja siap nikah dan terkadang remaja itu masih bingung nikah apa saja 

yang perlu disiapkan dari penjelasan materi tadi kalau nikah itu perlu 

rencana yang harus benar-benar disiapkan dan jadi tahu apa yang harus 

dipikirkan”.17 

       Hal senada juga diungkapkan oleh dimas dan ririn mereka merupakan 

pasangan yang dalam waktu dekat akan melangsungkan pernikahan. 

Mereka sangat mengapresiasi pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) 

yang telah membuat program Sekolah Pra Nikah dengan materi-materi 

yang sangat bagus untuk mendukung anak-anak muda Surabaya buat 

                                                           
16 Ranu Panduga, Wawancara, PUSPAGA Kota Surabaya, 8 Desember 2018. 
17 Ninik Wulandari Kartika Putri, Wawancara, PUSPAGA Kota Surabaya, 8 Desember 2018. 
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persiapin masa depannya lebih baik lagi karena merasa dikota-kota lain 

tidak ada yang seperti Surabaya ini.18 

       Dari hasil wawancara tersebut,dapat diketahui kebanyakan remaja usia 

nikah yang berada dikota Surabaya masih minimnya pengetahuan seputar 

keluarga. Bahkan ada yang dalam waktu dekat akan melakukan pernikahan 

tetapi pengetahuan seputar keluarga baru didapatkan ketika mengikuti 

Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat pembelajaran keluarga 

ini. 

       Selain itu Sekolah Pra Nikah ini tidak berhenti pada akhir kelas saja. 

pusat pembelajaran keluarga juga tetap memberikan layanan konsultasi 

masalah keluarga. Untuk konsultasi keluarga.ada 17 psikolog dan 5 tenaga 

konselor yang bakal mengampu secara bergiliran. Mereka datangnya dari 

organisasi psikolog yang ada di Surabaya. Jadi, saat ada pasangan yang 

ingin berkonsultasi masalah keluarga, pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) akan menghubungi psikolog yang kebagian jadwal piket. 

Mereka bisa berkonsultasi di PUSPAGA. Gratis. 

       Bagi peserta yang sudah mengikuti 4 sesi atau materi,diakhir sesi akan 

dibagikan sertifikat Sekolah Pra Nikah. Sedangkan bagi yang sudah 

mengikuti Sekolah Pra Nikah dan sudah memiliki sertifikat Sekolah Pra 

Nikah ingin mengikuti kembali maka yang di prioritaskan terlebih dahulu 

peserta yang belum pernah sama sekali mengikuti Sekolah Pra Nikah ini.  

                                                           
18 Dimas dan Ririn, Wawancara, PUSPAGA Kota Surabaya, 8 Desember 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

58 
 

 
 

       Ucik selaku koordinator pusat pembelajaran keluarga 

Mengatakan”Sertifikat ini bukan menjadi syarat wajib untuk mendaftarkan 

Calon Pengantin atau Remaja usia nikah ke Kantor Urusan Agama Kota 

Surabaya. Sertifikat Sekolah Pra Nikah ini hanya sebagai bukti 

bahwasannya telah mengikuti pendidikan pra nikah yang diselenggarakan 

pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA). Karena Puspaga bekerja sama 

dengan Kementerian Agama Kota Surabaya terkait dengan menjadikan 

narasumber saja”.19 

3. Tujuan Sekolah Pra Nikah di Pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA)20 

a. Menyiapkan bekal sedini mungkin,sebagai bekal ketahanan keluarga 

bahagia dan sejahtera 

b. Memfasilitasi keluarga untuk belajar menuju keluarga bahagia dan 

harmonis 

c.  Membentuk keluarga yang tangguh yang tidak rentan putus asa ketika 

ada masalah 

d. Mencegah dan memperbaiki kondisi masyarakat Surabaya dengan 

memberikan edukasi dan pengetahuan memadai terkait seluk-beluk 

pernikahan. 

4. Fasilitas yang diperoleh Sekolah Pra Nikah di Pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) 

a. Snack 

b. Sertifikat 

                                                           
19 Ibid. 
20 Ibid. 
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c. Nasi kotak 

5. Materi-materi Sekolah Pra Nikah di Pusat Pembelajaran Keluarga 

(PUSPAGA) 

a. Materi agama 

           Pada materi ini dijelaskan bagaimana dinamika pernikahan, yang 

mengisi dalam materi ini langsung dari kepala kemenag kota 

Surabaya,dalam materi ini beliau menyampai bahwa resep untuk 

memiliki keluarga yang sakinah mawaddah warohmah adalah memiliki 

4 pilar pernikahan yang sehat yang harus diperhatikan oleh pasangan 

calon pengantin. 

           Pertama, hubungan pernikahan adalah pasangan (zawaj),maksudnya 

ialah masing-masing pasangan itu harus memahami tiap 

pasangannya.karena suami isteri itu laksana sepasang sayap yang bisa 

membuat seekor burung terbang tinggi untuk hidup dan mencari 

kehidupan, keduanya penting saling melengkapi, saling menopang satu 

sama lain dan saling kerjasama antara pasangan suami isteri. 

            Kedua, penikahan adalah janji yang kokoh (mi@tsa>qan ghali@d{zan) 

ucapan ijab dan qobul mudah diucapkan,akan tetapi harus bertanggung 

jawab atas amanah yang sudah diucapkan tersebut. Keduanya 

diwajibkan menjaga janji pernikahan ini dengan segala upaya yang 

dimiliki. Saling mengkukuhkan, bukan saling mengrogoti. 

            Ketiga, pernikahan perlu dibangun dengan sikap dan hubungan 

yang baik (mu’a>syarah bil ma’ru>f). Seorang suami harus selalu berfikir, 
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berupaya dan melakukan yang terbaik bagi isteri dan anaknya, 

begitupulah sebaliknya. 

            Keempat, pernikahan dikelola dengan prinsip musyawarah untuk 

mencapai mufakat. Musyawarah adalah cara yang sehat untuk 

berkomunikasi, meminta masukan, menghormati pandangan dan 

pendapat pasangannya dan mengambil keputusan yang terbaik. 

b. Materi kemandirian ekonomi 

           Pada materi ini di isi oleh bapak Don Rozano,beliau adalah seorang 

konsultan bisnis yang ada di Surabaya. Pada materi ini beliau 

menjelaskna menjadi wirausaha yang baik. Dimulai dari sekilas tentang 

Surabaya, beliau menjelaskan bahwa Surabaya 3,3 juta penduduk di 

kota Surabaya,serta Surabaya sebagai pintu gerbang Indonesia bagian 

timur karena memiliki 17 Perusahaan pelayaran. Selain itu Surabaya 

memiliki akses jalan yang strategis. Hal ini membuat Surabaya cocok 

untuk dijadikan tempat berwirausaha. 

           Wirausaha menurut bapak Don Rozano adalah orang yang sudah 

membuat usaha pada waktu usia 20 tahun dan terus meningkatkan 

usahanya. Agar mampu memenangkan persaingan ke depan, pengusaha 

membutuhkan inovasi, kreativitas, dan entrepreneurship.inovasi adalah 

seseorang yang bisa memberikan nilai tambah dari barang yang 

dijualnya contohnya : dari kopi sachet dengan harga seribu dengan 

berinovasi maka menjadi nilai jual lima puluh ribu. Sedangkan 
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kreativitas yakni orang yang bisa membuat peluang,membaca peluang, 

perfeksionis, detail dan Disiplin. 

           Tujuan dari materi ini adalah memberikan pengetahuan serta 

memberikan cara bagaimana berwirausaha,sehingga nantinya mereka 

sebelum berumah tangga bisa memiliki usaha dan perceraian dengan 

alasan ekonomi bukan menjadi alasan lagi karena jika bisa membaca 

peluang dan mau berwirausaha maka ekonomi bisa menjadi lebih baik. 

c. Materi kesehatan pra nikah 

            Materi kesehatan pra nikah ini diisi oleh dokter Moch Dwinanda 

Junaidi Ada beberapa poin yang disampaikan oleh beliau, diantaranya 

mengenai bagaimana pola hidup sehat, kesehatan reproduksi, konseling 

pra konsepsi, dan pemeriksaan kesehatan Pra nikah. 

            Pola hidup sehat dimulai dari makanan yang sehat dan bergizi 

karena 60% Penyakit karena pola makan dan 40% gaya hidup, aktivitas, 

keturunan, dan lingkungan. Oleh karena itu harus yang pertama, 

mempersiapkan makanan yang bergizi serta Halalan thayyiban. Selain 

itu juga mengatur pola hidup, menyeimbangkan aktivitas, 

menyempatkan berolahraga, dan tidak merokok. 

           Yang kedua, mengenai kesehatan reproduksi,pada point kedua ini 

menjelaskan terlebih dahulu anatomi reproduksi wanita,serta mengenal 

tanda-tanda patologi dari kelainan haid,keputihan, infeksi peradangan, 

keganasan sampai dengan kehamilan. Dari point kedua ini disebutkan 
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bahwa masa reproduksi sehat wanita yakni pada usia 20 sampai dengan 

35 tahun. Usia hamil diatas 40 memiliki resiko tinggi dalam persalinan. 

            Yang ketiga, yakni konseling Pra konsepsi, yang masih ada 

kaitannya dengan point nomer dua.karena pada konseling prakonsepsi 

ini diberikan strategi untuk mengurangi pengaruh patologis yang 

diketahui berdasarkan riwayat keluarga, medis atau obstetri dan 

pemeriksaan tertentu. Hal ini bertujuan untuk memastikan benar-benar 

mengandung,mengandung bayi yang sehat, dan mengurangi faktor-

faktor yang dapat menyebabkan prematuritas. 

            Yang keempat, dijelaskan tentang pemeriksaan pra nikah yang 

bertujuan untuk Membangn keluarga yang sehat dan mengetahui 

kemungkinan kondisi anak yang akan dilahirkan. Manfaat yang akan 

didapatkan dari pemeriksaan pra nikah ini yakni mengetahui kondisi 

pasangan serta proyeksi masa depan pernikahan serta memperoleh 

kesiapan mental karena masing-masing mengetahui benar kondisi 

kesehatan calon pasangan hidupnya. 

d. Materi psikologi 

            Pada materi ini di isi oleh pemateri dari ahli psikologi yang juga 

konselor di Puspaga yakni pak munir, dalam materi kedua ini pak munir 

menjelaskan mengenai sebelum dan sesudah mengenai pernikahan 

dalam perspektif psikologi. 

            Pada materi ini beliau menjelaskan mengenai time line hidup atau 

garis kehidupan. Garis ini dimulai dari awal lahir, batita, balita, masa 
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kanak-kanak, masa remaja. Dari garis kehidupan ini diketahui bahwa 

otak dalam diri terus berkembang. Didalam otak ini terdapat yang 

namanya sistem limbik. 

            Sistem limbik ini adalah struktur otak yang terletak pada kedua sisi 

talamus, sistem ini mendukung berbagai fungsi seperti emosi, perilaku, 

motivasi, memori jangka panjang, dan penciuman. Sistem ini sama 

dengan urusan cinta karena dengan sistem ini bisa mengatur kondisi 

emosional pikiran, menyaring peristiwa diluar tubuh melalui kondisi 

tubuh, melabeli peristiwa sebagai sesuatu yang mempengaruhi kondisi 

dalam tubuh, menyimpan kenangan yang sangat emosional, 

mengendalikan motivasi, mempererat hubungan, memproses indra 

pencium secara langsung, dan mengendalikan libido. 

            Oleh karena itu ketika sistem limbik ini ada gangguan maka ada 

tanda-tanda gangguannya diantaranya: 

1) Murung, lekas marah 

2) Lebih senang berpikir negatif 

3) Rendahnya motivasi 

4) Luapan emosi negatif  

5) Gangguan nafsu makan dan pola tidur 

6) Penurunan atau peningkatan respon seksual  

7) Isolasi sosial 
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       Selain itu pak munir juga menjelaskan ketika sistem limbik ini ada 

gangguan maka resep menguatkan sistem limbik dalam ini sebagai 

berikut: 

1) Redakan panas 

2) Bergaullah dengan orang yang bersedia memberikan ikatan positif 

3) Lindungi pasangan dan anak dengan ikatan limbik 

4) Membangun keterampilan bergaul dengan orang lain untuk 

menguatkan ikatan limbik  

5) Sadari pentingnya kontak fisik 

6) Bangun perpustakaan berisi kenangan indah 

7) Wewangian 

8) Berolah raga 

9) Asupan gizi yang menyehatkan (asam lemak omega-3, protein 

penyusun neurotransmitter otak) 

           Di akhir materi mempraktekkan dengan menyuruh peserta untuk 

membuat naskah kehidupan dengan fokus apa yang diinginkan. 

Kemudian setting diri pada perasaan positif atau senang. Hal ini 

dilakukan dengan menyuruh peserta memejamkan mata dan pak munir 

memberikan arahan-arahan dengan lantunan musik relaksasi. 
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BAB IV 

PROGRAM SEKOLAH PRA NIKAH DI PUSAT PEMBELAJARAN 

KELUARGA KOTA SURABAYA DALAM PERSPEKTIF AL-MAS}LAHAH} 

AL-MURSALAH 

 

A. Analisis Pelaksanaan Program Sekolah Pra Nikah di Pusat 

Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya 

 
       Berdasarkan Keputusan Walikota Surabaya Nomor: 

188.45/65/436.1.2/2018 tentang Tim Pembinaan Keluarga Sejahtera Kota 

Surabaya menjelaskan bahwa pusat pembelajaran keluarga sebagai wadah 

dalam peningkatan kualitas keluarga serta membantu mengatasi permasalahan 

keluarga dalam penguatan dan pengembangan lembaga penyedia layanan. 

Salah satu program yang dimiliki oleh pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) adalah Sekolah Pra Nikah yang akan menjadi kajian pada bab 

ini. 

      Program Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat 

pembelajaran keluarga ini dalam pelaksanaannya dilakukan satu bulan sekali 

dan dilaksanakan pada saat akhir pekan. Bertujuan agar peserta bisa 

mengikuti program ini karena dilaksanakan pada hari sabtu. Berlokasi di 

gedung Siola lantai 2 Pusat pembelajaran keluarga. 

       Sekolah Pra Nikah bertujuan untuk memberikan edukasi kepada peserta 

yang mengikuti program ini sehingga diharapkan dengan pemberian 

pengetahuan seputar keluarga pra nikah dapat memberikan ketahanan 

keluarga dan bisa mencegah terjadi perceraian yang disebabkan kurangnya 

pengetahuan yang dimiliki seputar keluarga. 
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       Keluarga merupakan unit terkecil di masyarakat yang terdiri dari suami 

dan isteri, atau suami,isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu 

dengan anaknya. Keluarga juga menjadi pertahanan utama yang dapat 

menangkal berbagai pengaruh negatif dari dinamika sosial yang ada. Oleh 

karena itu, diperlukannya ketahanan keluarga. 

       Ketahanan keluarga menurut Peraturan Pemerintah nomor 21 Tahun 

1994 ini menerangkan bahwa kondisi dinamik suatu keluarga yang memiliki 

keuletan dan ketangguhan serta mengandung kemampuan fisik-materiil dan 

psikis mental spiritual guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan 

keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir 

dan kebahagian batin. 

       Oleh karena itu, dalam membentuk ketahanan keluarga tentunya harus 

belajar atau harus memiliki pengetahuan tentang edukasi pra nikah. Sekolah 

Pra Nikah seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa latar 

belakang diadakan program ini merupakan wujud dari kepedulian pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) yang dibawah koordinasi Dinas 

Pengendalian Penduduk, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DP5A) kota Surabaya kepada masyarakat Surabaya. 

       Program Sekolah Pra Nikah ini menurut penuturan ibu FatimatusZahra 

selaku koordinator Sekolah Pra Nikah mengatakan  bahwa program ini emang 

dikhususkan untuk masyakarat Surabaya dengan menyertakan fotocopi KTP 

Surabaya saat pendaftaran Sekolah Pra Nikah ini dan Gratis.1 

                                                           
1 Ucik Fatimatuszahra, Wawancara, PUSPAGA Kota Surabaya, 8 Desember 2018. 
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      Program ini dilaksanakan dari jam 8.00 sampai dengan jam 15.00 dan 

nantinya para peserta yang mengikuti program ini akan menerima 4 materi 

yang terdiri dari materi tentang agama, kesehatan, psikologi, serta 

kemandirian ekonomi. Dalam pelaksanaannya di bagi menjadi 3 sesi sehingga 

ada 1 materi yang tidak ada. Contohnya, pada tanggal 10 November 2018 

hanya ada materi tentang agama, psikologi, dan kemandirian ekonomi, 

sehingga materi tentang kesehatannya tidak ada. Tetapi pada tanggal 8 

Desember 2018 ada materi tentang kemandirian ekonomi, kesehatan, dan 

psikologi, yang tidak ada materi tentang agamanya. Dalam wawancara 

dengan ibu ucik fatimatuszahra menjelaskan bahwa keterbatasan waktu 

sehingga membaginya menjadi 3 sesi dan setiap sesinya 90 menit atau 1,5 

jam. 

       Sekolah Pra Nikah ini dilaksanakan hanya 25 peserta dalam satu kelas 

dan hanya ada satu kelas. Selain itu, nantinya peserta akan  mendapatkan 

fasilitas berupa snack, nasi kotak, dan piagam atau sertifikat. Sayangnya 

dalam Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat pembelajaran 

keluarga (PUSPAGA) ini tidak mendapatkan modul atau hardcopy materi 

untuk dibawa pulang peserta agar tetap dipelajari meskipun udah selesai 

mengikuti Sekolah Pra Nikah ini. 

       Meski tidak memperoleh modul, peserta mendapatkan layanan konseling 

secara gratis secara pribadi sebagai wujud tindak lanjut setelah mengikuti 

program ini. Jadi mereka bisa konseling masalah keluarga kepada konselor-

konselor yang disediakan oleh pusat pembelajaran keluarga.dan ada ruang 
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khusus untuk melakukan konseling bagi yang mau konseling sehingga 

nyaman dan privasinya terjaga. 

       Sertifikat yang didapatkan dari Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan 

oleh pusat pembelajaran keluarga kota Surabaya ini tidak dapat dijadikan 

syarat mendaftarkan ke KUA. Karena menurut keputusan direktur jenderal 

bimbingan masyarakat Islam nomor 379 tahun 2018 tentang petunjuk 

pelaksanaan bimbingan perkawinan pra nikah bagi calon pengantin. Lembaga 

penyelenggaraan kursus pra nikah harus memiliki izin kementerian agama 

sesuai dengan tingkat kewengan yang ditetapkan oleh Kementerian Agama. 

Informasi yang diperoleh, pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) belum 

bekerja sama dengan Kementerian Agama kota Surabaya, hanya saja pernah 

mengundang kepala Kementerian Agama kota Surabaya sebagai pembicara di 

Sekolah Pra Nikah ini. 

       Berdasarkan analisis tersebut mengenai pelaksanaan program Sekolah 

Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) program ini dilatarbelakangi banyaknya perceraian di Surabaya 

sehingga pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) sebagai wadah dalam 

peningkatan kualitas keluarga membuat program Sekolah Pra Nikah. Dalam 

pelaksanaannya program ini dibuat untuk masyarakat surabaya sehingga yang 

mendaftar menyertakan fotocopi KTP Surabaya. Selain itu, peserta harus 

mengikuti acara ini sampai dengan selesai untuk mendapatkan sertifikat 

Sekolah Pra Nikah. 
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       Sekolah Pra Nikah yang diadakan oleh pusat pembelajaran keluarga ini 

selama 3 bulan penulis ikuti terdapat pelaksanaan yang belum terlaksana 

dengan baik di antaranya materi yang seharusnya 4 materi, hanya terdapat 3 

materi saja yang diberikan karena dilakukan dalam 3 sesi dalam sehari. Selain 

itu, pemateri yang sudah disiapkan kadang mendadak tidak bisa hadir dan 

belum ada penggantinya. 

 

B. Pelaksanaan Program Sekolah Pra Nikah di Pusat Pembelajaran 

Keluarga Kota Surabaya dalam Perspektif Al-Mas}lah}ah Al-Mursalah 

 
       Pembahasan pada Sub bab ini menjadi kajian yang penting karena kajian 

ini merupakan inti dari skripsi ini. Karena akan dibahas lebih jauh tentang 

pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya dalam perspektif al-

mas}lah}ah al-mursalah. 

       Al-mas}lah}ah al-mursalah merupakan salah satu metode istinba>t} Hukum 

Islam yang dilakukan dengan cara melihat dari segi kemanfaatan atau 

kemaslahatan yang ada, disamping tidak ada dalil yang membenarkan 

ataupun menyalahkan juga sejalan dengan tindakan dan tujuan syara’.  

       Pemberian pembekalan-pembekalan pengetahuan seputar pendidikan pra 

nikah sebelum kedua belah pihak melangsungkan pernikahan secara tegas 

dalil yang membenarkan ataupun menyalahkan baik dalam Al-Qur’an dan 

sunnah tidak ada. 

      Terdapat dua kaidah yang dipakai dalam menilai kemaslahatan ini, 

diantaranya adalah: 
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ِيُِي طَِباِلنَّسِِعَامَّةًِوَبَِمَاعَِ ِيُـو شَكَِانَ  َِخَاصَّةًِدَف عُِالضَّرَرِِالَّذِي  ِةِِال مُسلِمِي 
Pertama : menolak kemudharatan yang menimpai manusia umumnya dan 

yang menimpai umat Islam khususnya. 

قِي قُِال ـخَيْ ِِال عَامِِّللِ بَشَريَِّةِِال عَامَّةِِ ىَعَةِِوَتـَح  ِحَل بُِال مَنـ 
Kedua: Mendatangkan kemanfaatan yang menghasilkan kebaikan umum 

bagi seluruh manusia pada umumnya dan bagi umat Islam pada 

khususnya. 

 

       Dari kaidah tersebut dapat dianalisis bahwa sesuatu harus mendatangkan 

kemanfaatan dan menolak kemudharatan  bagi seluruh manusia pada 

umumnya dan bagi umat Islam pada khususnya.  

       Pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh 

pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) Kota Surabaya ini kegiatannya 

memberikan pembekalan berupa pemberian pengetahuan seputar pernikahan 

atau edukasi pernikahan sebelum mereka memutuskan untuk melangsungkan 

pernikahan. Pesertanya bukan hanya dari kalangan calon pengantin yang 

bakal melangsungkan pernikahan dalam waktu dekat tetapi juga kepada 

remaja usia nikah guna membentuk ketahanan keluarga. 

      Tujuan dari Sekolah Pra Nikah ini dari bab sebelumnya ada 4 yakni: 

Pertama, Menyiapkan bekal sedini mungkin. Kedua, sebagai bekal ketahanan 

keluarga bahagia dan sejahtera. Ketiga, memfasilitasi keluarga untuk belajar 

menuju keluarga bahagia dan harmonis. Keempat, membentuk keluarga yang 

tangguh yang tidak rentan putus asa ketika ada masalah. Kelima, Mencegah 

dan memperbaiki kondisi masyarakat Surabaya dengan memberikan edukasi 

dan pengetahuan memadai terkait seluk-beluk pernikahan. 

      Manfaat dari Sekolah Pra Nikah ini dari hasil wawancara terhadap salah 

satu peserta yang dipaparkan pada bab sebelumnya. Ninik Wulandari Kartika 
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Putri mengatakan “banyak manfaatnya bagi remaja siap nikah dan terkadang 

remaja itu masih bingung nikah apa saja yang perlu disiapkan dari penjelasan 

materi tadi kalau nikah itu perlu rencana yang harus benar-benar disiapkan 

dan jadi tahu apa yang harus dipikirkan”.2 

      Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) juga mengajarkan pemahaman kepribadian masing-masing 

peserta dan pola-pola yang tepat dalam menyesuaikan pasangan mereka 

nantinya. Pemahaman kepribadian diri sendiri dan calon pasangan begitu 

penting karena disinyalir bahwa perceraian terjadi karena kebiasaan-

kebiasaan kecil yang tidak disukai oleh lawan jenis. 

       Materi yang diberikan pada Sekolah Pra Nikah ini ada empat materi 

antara lain: Agama, Psikologi, Kesehatan Reproduksi, dan Kemandirian 

Ekonomi. Keempat aspek materi ini sangat penting dalam membentuk 

ketahanan keluarga karena tidak memandang dari satu sudut saja, tetapi juga 

memandang sudut yang lain baik dari sudut pandang agama, psikologi, 

maupun dari kesehatan. 

       Materi pertama, tentang agama materi ini mengupas tentang dinamika 

sebuah pernikahan yang akan terjadi ketika membentuk sebuah keluarga dan 

penyelesaian masalahnya dalam sudut pandang agama. Sehingga mereka bisa 

mengetahui dan mencegah permasalahan yang akan timbul dikemudian hari 

dalam keluarganya. 

                                                           
2 Ninik Wulandari Kartika Putri, Wawancara, PUSPAGA Kota Surabaya, 8 Desember 2018. 
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       Materi kedua, yakni dari sudut pandang psikologi mengenai time line 

hidup atau garis kehidupan. Dalam materi ini menjelaskan bahwa manusia 

bisa merencanakan sebuah pernikahannya dengan cara membuat 

perencanaan-perencanaan dalam membentuk kelanggengan keluarga. karena 

otak manusia mempunyai sistem limbik yang mendukung berbagai fungsi 

seperti emosi, perilaku, motivasi, memori jangka panjang, dan penciuman. 

       Materi ketiga, yakni melihat dari sudut pandang kesehatan. Pada materi 

ini lebih menjelaskan lebih mendalam mengenai kesehatan reproduksi. Tak 

kalah pentingnya dengan materi yang lain materi ini memberi pengetahuan 

merawat dan menjaga kesehatan reproduksi. Materi ini juga menjelaskan 

pemeriksaan kesehatan pra nikah,yang tujuannya agar pasangan mengetahui 

kesehatan masing-masing pasangannya. Sehingga mereka bisa mencegah atau 

mengobati penyakit-penyakit yang ada sebelum melangsungkan pernikahan. 

       Materi keempat, yakni kemandirian ekonomi, pada materi ini 

menjelaskan mengenai pasangan agar bisa berwirausaha sehingga bisa 

membantu kemandirian ekonomi dalam keluarga. materi ini berisi tentang 

kiat-kiat berwirausaha yang baik yang mempunyai kreativitas dan inovasi 

dalam usahanya. Sehingga materi ini juga begitu penting dalam membentuk 

ketahanan keluarga dari sisi ekonomi. 

       Dari materi yang ada di pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) kota 

Surabaya ini dapat diketahui memberikan manfaat kepada peserta yang 

mengikuti karena materi yang diberikan bukan dari satu sudut pandang 

melainkan dari sudut pandang lainnya dan diberikan pula studi kasus kepada 
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peserta dengan membentuk kelompok yang nantinya dipecahkan oleh 

masing-masing kelompok untuk didiskusikan bersama dengan lebih 

mendalam. Sehingga peserta banyak mendapat pengetahuan seputar 

pernikahan dan bisa membentuk kualitas keluarga yang sakinah mawaddah 

warohmah. 

       Kegiatan Sekolah Pra Nikah ini tidak berhenti selesai pemberian materi 

kepada peserta melainkan ada tindak lanjut berupa pemberian layanan 

konsultasi kepada masing-masing peserta yang mau mengkonsultasi secara 

pribadi karena disediakan ruang khusus untuk konsultasi dan disediakan 

tenaga konselor yang profesional. 

       Hal ini sesuai dengan visi misi dari pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) yakni Terwujudnya keluarga yang berkualitas dan berdaya 

dengan dukungan lembaga berbasis masyarakat serta Meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi keluarga dan pemberdayaan masyarakat. 

       Selanjutnya, peneliti juga menganalisis terhadap pelaksanaan program 

Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) kota Surabaya dengan kaji satu per satu kesesuaian unsur-unsur 

pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah ini dengan syarat-syarat yang 

terdapat yang berlaku pada teori al-mas}lahah} al-mursalah. 

       Pertama, terlebih dahulu menganalisa tepat atau tidaknya pendekatan 

yang digunakan dalam proses penggalian hukum (istinbath hukum) terhadap 

pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) untuk memberikan pembekalan 
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pendidikan pra nikah sebagai mewujudkan ketahanan keluarga. penggunaan 

ini telah tepat karena tidak ada dalil secara eksplisit yang menjelaskan suatu 

persoalan yang dikaji baik dari AlQur’an dan Al-Sunnah seperti yang sudah 

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. 

       Kedua, pendekatan dengan menggunakan teori al maslahah al mursalah 

syaratnya kemaslahatan tersebut sejalan dengan maqasid al-syari’ah dan tidak 

bertentangan dengan nash atau dalil-dalil qath’i. Pelaksanaan program 

Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh pusat pembelajaran keluarga 

(PUSPAGA) ini sejalan dengan maqasid al-syari’ah karena kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pembekalan pendidikan pra nikah untuk 

mewujudkan ketahanan keluarga dan membentuk keluarga yang sakinah 

mawaddah warohmah. 

       Ketiga, bahwa kemaslahatan tersebut bersifat nyata bukan didasarkan 

pada praduga semata. Pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah yang 

diselenggarakan oleh pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) bersifat nyata 

karena kegiatan ini selain memberikan materi-materi pendidikan pra nikah 

juga memberikan kasus ditiap materinya untuk memperdalami dan 

memecahkan kasus tersebut. Sehingga peserta bisa secara langsung 

merasakan manfaat dari tiap materi yang disampaikan. 

       Keempat, kemaslahatan harus bersifat umum atau berlaku bagi orang 

banyak pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh 

pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA). Sudah sangat jelas bahwa 

kegiatan ini demi kemaslahatan yang bersifat umum bukan individu. Karena 
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dengan adanya Sekolah Pra Nikah ini bisa memberikan edukasi kepada 

pasangan yang akan menikah ataupun kepada remaja usia nikah. Dengan 

adanya edukasi pra nikah  bisa mencegah perceraian-perceraian yang akan 

terjadi. 

       Kelima, melihat dampak negatif ketika pelaksanaan program Sekolah Pra 

Nikah yang diselenggarakan oleh pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) 

tidak terlaksana. Ketika kegiatan ini tidak terlaksana maka masyarakat khusus 

masyarakat Surabaya kurang pengetahuan dan tidak mempunyai bekal 

pengetahuan seputar keluarga. mengingat bimbingan pernikahan yang 

diadakan oleh kementerian agama kota Surabaya yang kurang efektif dan 

hanya untuk pasangan yang akan melangsung pernikahan sedangkan di pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) ini setiap bulannya ada dan bukan hanya 

untuk pasangan yang akan menikah tapi remaja usia nikah yang belum 

melaksanakan pernikahan juga bisa mengikuti kegiatan ini. 

       Berdasarkan analisis yang sudah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

syarat-syarat yang ditentukan dalam pendekatan teori al-mas}lah}ah al-

mursalah sudah terpenuhi. Program Sekolah Pra Nikah oleh pusat 

pembelajaran keluarga (PUSPAGA) sejalan dengan maqasid al-syari’ah 

sampai dengan syarat untuk kemaslahatan umum. Dengan demikian, dapat 

diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah yang 

diselenggarakan oleh pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) walaupun 

bukan syarat dan rukun pernikahan tetapi berdasarkan analisis al-mas}lah}ah al-

mursalah kegiatan ini harus dilakukan bagi masyarakat guna memiliki 
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pembekalan sebelum membentuk sebuah keluarga, Sehingga ketika akan 

membentuk keluarga sudah bisa memberikan ketahanan keluarga karena 

sudah memiliki pembekalan edukasi pra nikah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pada bab-bab sebelumnya 

yang dilakukan oleh peneliti,maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah oleh pusat pembelajaran 

keluarga (PUSPAGA) belum terlaksana dengan baik karena yang 

seharusnya ada 4 materi hanya disampaikan 3 materi saja dalam 3 sesi 

sehari. Selain itu, beberapa pemateri secara mendadak tidak bisa hadir 

dan tidak ada pemateri pengganti. 

2. Pelaksanaan program Sekolah Pra Nikah yang diselenggarakan oleh 

pusat pembelajaran keluarga (PUSPAGA) dilihat dari segi kegiatan 

maupun dari materi yang disampaikan oleh pusat pembelajaran 

keluarga (PUSPAGA) kota Surabaya memberikan manfaat dalam 

mengedukasi pasangan yang akan menikah, sehingga telah memenuhi 

syarat al-mas}lah}ah al-mursalah. 

 

B. Saran 

       Dari kesimpulan diatas, maka berikut saran yang dapat diberikan: 

1. Memperbaiki pelaksanaan dengan menjadi 4 sesi sehingga setiap 

bulannya 4 materi itu bisa terlaksana semua 

2. Menambahkan materi yang lainnya 
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3. Bekerjasama dengan Kementerian Agama Kota Surabaya yang dalam 

hal ini juga melakukan kegiatan pendidikan pra nikah  
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